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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

I=slam adalah agama dakwah, tiap orang Islam siapapun
namanya, apapun pangkatnya, pria atau wanita, wajib untuk
melakukan dakwsh. Dakwah adsaslsh tugas suci yang tidak dapat
dipisahkan dari agasma Islam, dan dakwah juga tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan tiap Muslim dan Muslimah. Dan
karens itulah tiap orang Islam disebut sebagai Da’i atau
juru dakwsh. Dengan adanys kegiatan dakwah, maka Islam dapat
berkembang dimana-mana bagaikan Jjamur dimusim hujan. Karena
dekwah itu sangat penting bagi kehidupan agams Islam, Islawm
akan mati tanpa adanya dakwah, dan sebaliknya Islam akan
java kalau dakwah ada dan digerakkan dengan Sebaik—baiknyé.

Adapun hukum dalam menjalankan dakwah adalah wajib
bagi setiap Muslim, baik itu dilakukan secara individu
maupun dilakukan secara kolektif atau kelompok. EKalaupun
para Ulama  berbeda pendapat hal itu hanya berhkisar pada
penetapan sifat hukum wajibnyva saja. Yakni sebagian ads yang
menetapkan bahwa hukum berdakwah adalah Fardlu kifavah
dengan alssan setiap yvang beragama Islam tidak semua yang
menguasai ilmu dan hakekat Islam secara luas hal ini akan
dikhawatirkan sakan terjadi penyimpangan-penyimpangan vyang
kemungkinan akan bisa memporsak porandakan ummat. Sedangkan

menurnut pendapsat Ulama’  yvang lain menetapkan bahwa hukum



berdskwah adalah wailb ain, dengan memandang bahwa tidak
harus bertabligh dalam arti terbatas pada berkhotbah dan

berpidato dibelakang mimbar saja, akan tetapi dakwah adalah

me 1 ipuit Linsse lnauh uikegiaten, yang dapat imenberikan,.doyongan

kepadsa orang lain untuk berbuat yang ma ruf dan meninggalkan
yang mungkar. Oleh karena itu seluruh ummat Islam wajib
melaknkan dahwah dalam bentuk apapun sesuai dengan ruang dan
waktu serta sesuail dengan kemampuan masing-masing. Sebagai-
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Artinya: “Dan hendaklah ada dlantara kanu Segolongan~
segolongan ummat yang menyeruh kepada kebaikan. Menyeruh
kepada yang ma ruf dan mencegah dari vang mungkar, merekalsh
orang-orang vang beruntung. ( DEPAG, 1884 :83 )

Adspun sabda Rasulullch SAW : o
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Artinya :"Dari Abi Said AL-Khudri RA berkata : Aku mendengar
Resululloh SAW bersabda : Bsrang siapa diantara kamu melihat
kemungkaran hendaklah mengubahnya dengan tindakan, kalau
tidak sanggup maka dengan teguran. Dan ( jika dengan ini )
tidak sanggup, maka dengan hatinya. Dan ( terakhir ) 1ini
adalah usaha yang paling lemah imannya.(Sohih Muslim, Juz I)

Dari dalil-dalil tersebut diatas, maka Jelaskan
bahwa wajibnya hukum berdakwah menurut ukuran kesanggupan
masing-masing individu-individu. Kita sudah maklum bahwa

melaksanakan vyang wajib aksn mendapat ganjaran pahala dan
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kalsu ditinggalksan askan berdosa. Karena sesungguhnya ajaran
Islam itu mencakup segala aspek kehidupan manusia. Sedangkan
Dakwah adalah perjuangan untuk memensngkan yang ma ruf atas
Van gAY digilib PREINANEER uins ReRLESKRAN. oc ¥8REL Linhadis dan
menghapuskan kebsthilan, maka dakwah juga termasuk dalam
ketagori jihad <(Hamzah Ya kub, 1982 : 22 ).

Dalam gerak oprasionalnva, kegiatan dakwah akan
dapat dilaksanakan secara lebih efektif dan efisien dengan
hasil vang lebih memuaskan jika para pelaku dakwah tidak
hanya perorangan , melainkan juga mampu mengkoordinasikan
tugas-tugas dakwﬁh dalam suastu wadah organisasi. Sehingga
aktivitas dakwah dapat terencana dengan baik, tertib, tera-
rah dan dapat mencapai target yang diinginkan sesuai dengan
kebutuhan obyek dakwah. ke

Hal itu karena memang, pengorganisasian merupakan
kegiatan dasar dsari mansajemen dilaksanakan untuk dan
mengatur seluruh sumber-sumber vyang dibuntuhkan termasuk
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unsur manusia, sehinggs pekerjaan dapat diselesaikan dengan
sukses. ( George R. Terry, 1884 : 73 ).

Paparan diatas, nampaknya sesuai dengan kenyataan
vang ada pada organisasi Karang Taruna Tunas Harapan
tepatnya di Dusun Ngemplak Desa Cemeng Kalang Kecamatan
Sidoarjo Kabupsten Sidoarjo. Sesuai dengan namanya bsahwa
organisasi Karang Taruna ini beranggotakan pars pemuda dan
pemudi vang berdomisili di Dusun Ngemplak vyang termasuk

dalam wilayah Desa Cemeng Kalang . Sebagaimana penulis
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ketshui bahwa, wmereka yang tergabung dalam - Karang Taruna
Tunas Harapan mayoritas masih sekolah tidak menutup
kemungkinan mereka masih minta orang tua artinya tidak
menpyFI¥ainsa ah€BEhRSAhand digﬁ@ﬂﬁm‘atajcjég&g‘liﬁ‘oid?nsa.acii&‘c‘,!igilibﬂﬁ:@a.ac.id vang
pengangguran dan tidak mampu melanjutkan sekolah. HNamun
merelka bergabung dalam suatu wadah organisasi, dengan kerja
sams yang baik, ternyvata mereka mampu berkiprah dalam
berbagai kegiatan sosial kemasyarakatan, yang mempunyail
tujuan melengkapi pendidikan fisik, mental dan sosial remsajs
agar dapat mengembangkan pribadinya secara wajar dalam
memasuki usia dewasa, melslui bimbingan interaksi dalanm
kelompok.

Yang lebih menarik lagi adalah meskipun organisasi
ini tidak mengkhususkan dan menamakan dirinyva sebagai
organisasi dakwah, namun ternyata didalamnys tidak sedikit
kegiatan dakwah yang mereks lakukan, baik dakwah bil hal
maupun dakwah bil lissan. Salah satu kegiatan dakwahnya yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
cukup menarik perhatian masyarskat adalah mereka mampu
mengadakan pengajian yang diadakan setisp satu bulan sekali
pada minggu pertama dan jam iyah diba’ setiap hari Kamis.

Tujuan aktivitas dakwah vang demikian waiib
disampaikan dengan menggunakan etika yang kharismatik,
sistematik secara Qur ani sehingga ia tidak menimbulkan
keresahan salah pengertian ditengah kehidupan masyarakat.

Hal ini ses=suai dengan firman Allah SHYT
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Artinya : " Serdhlah ( manu31a )) kepada Jalanﬂxunanmu dengan

hikmah den pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara vang lebih baik. sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari JjalaNya dan
Dialah vyang 1lebih mengetahui orang - orang vyang mendapat
petunjuk " (DEPAG, 1994 : 421 ).

Islam sdalsh ajaran Allah vang sempurna dan
diturunkan untuk mengatur kehidupan individu dan masyarakat.
Akan tetapi kesempurnaan ajaran itu hanya merupakan ide dan
angan-angan saja jika ajakan yang baik itu tidak disampaikan
kepada manusia, lebih-lebih jiks ajaran itu tidak diamalkan
dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu dakwah merupaksan
aktivitas vang sangat penting dalam keseluruhan sistem
Islam. Dengan dakwah, Islam dapat diketahui, dihayati dan
diamalkan oleh manusia dari generasi ke generasi berikutnys.
Sebaliknya, tanpa dakwah terputuslah generasi manusia vang
mengamalkan Islam dan selsnjutnya Islam skan lenyap dari
permukaan bumi. ( Moh. Ali Aziz, 1882 : 26 ).

Demikian juga vang diharapkan kepada seluruh anggota
Karang Taruna Dusun Ngemplak Desa Cemeng Kalang agar melalui
pengajian rutin setiap satu bulan sekali pada hari Minngu
pertama, dan melalui Jjam ivah diba” bisa dimengerti,
memahami dan menghayvati dan yang” lebih penting bisa
nengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan

bermasyarakat.



Berangkat dari latar belakang tersebut diastas,
maka penulis ingin tahu lebih banvak kiprah orgasnisasi
Karang Taruna (Tunas Harapan) Dusun Ngemplak Dessa Cemeng
Kalang, Y808, terletak Ak, fecamatan  oidearie . Kabupaten
Sidoarjo dalam upaya meningkatkan pembinaan kesgamaan kepada

para anggotanya.

B. Masalah Penelitian
1. Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut, maka timbul beberapa
masalah sebagai berikut
a. Bagaimansa pelaksanaan dakwah Is}am vang ada pada
organisasi Karang Taruna ( Tunas Harapan ) Dusun Ngemplak
Desa Cemeng Kalang Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo ?
b. Bagaimanakah hasil pelsksanaan dakwah Islam di Karang
Taruna (Tunas Harapan) tersebut ?
2. Fokus Masalah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Sesuai dengan Jjudul penelitian ini, maka penulis
memnfokuskan penelitian ini pada pelaksansan dakwah Islam

serta hasil pelaksansan dakwah Islam pada orgasnisasi Karang

Taruna Dusun Ngemplak Desa Cemeng Kalang.

C. Tuijuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Snatu penelitian tidak mungkin_diselenggarakan tanpsa
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adanya tujuan vyang Jjelas, hal ini tidak berbeda dengdan
lazimnya penelitian lainnya, penelitian inipun jugse memiliki
tujuan antara lain
o Ipgindsngebahnd.Rolaknanant dnkiah. foian. aada.cxgenteast
Karang Taruna ( Tunas Harapan ) di Dusun Ngemplak Dessa
Cemeng Kalang Kecamstan Sidoarjio Kabupaten Sidoarjo.
b. Ingin mengetahui hasil pelaksanaan dakwah  Islam padsa
organisasi Karang Taruna.
2. Kegunaan Penelitian
Sesusi dengan tujuan tersebut diatas, maka penelitian
ini diharapkan memiliki kegunaan dalam beberapa hal antara
lsin
a. Sebagai bahan masukan bagil pengurus-pengurus Karang
Taruna Tunas Harapsn dalam meningkatksn dan menyia:kan
sjaran-sjaran Islam melalui pengajian rutin. :

b. Sebagai sumbangsn fikiran dalam rangka mengembangkan ilmu

dakwah, terutamsa dalam bidang sarana besertsa
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pemanfaatannysa dalam menunjang aktifitss dakwah
Islamivah.

¢c. Sebagai bahan untuk memenuhi beban studi satuan kredit
semester program sarjana fakultas dakwah Surabaya IAIN

Sunan Ampel.

D. Ronseptusalisasi

Konsep adalah unsur pokok dari penelitian, konsep

adalah suvatu definisi secara singkat dari sejumlah fakta
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atsu gejala-gejala yang ada . (Koentjoroningrat, 1880 :21 ).

Sebagaimana vang telsh penulis singgung pada sub bsb
terdahulu, bahwa penelitian ini berjudul
"DAKWAR (I SLAM: EARARG . TARUNA, TURAS | HARADAN, (STUDIL, ,KUALLTATIF
TENTANRG DAKWAH ISLAM PADA ANGGOTA EARARG TARUEA TUNAS HARA-
PAN DUSUN NGEMPLAK DESA CEMENG KALANG EKECAHATAN SIDCOARJO
KABUPATEN SIDOARJO) ©

Dengan demikian konsep vang dipilih dalam penelitian
ini tidaklah lepas dari judul penelitian diatas. Sedangkan
maksud dan tujuasn ditetapkannya konseptualisasi dalam
penelitian ini adslah untuk menghindari kesalah pahaman pada
pengertian dalam judul penelitian tersebut, maka perlu
adanya penjelasan secara rinci dan Jjelas maksud dari
kalimat-kslimat tersebut yvang masih bersifat abstrak da}am
hal ini meliputi
Dakwsh Islam pada organisasi Karang Taruna ( Tunas Harapan )
DuSudrllgllﬁguﬁwus?alc?dkd|g|ﬁbstﬁnsg§glg%%|hg &}ﬁsa a% id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Adapun dari penjabaran diatas penulis berharsp, semoga
dalam penjabaran 1ini nanti dapat memberikan kemudahan
peﬁahaman dalam penulisan skripsi ini, serta dapat menuntun
pada persoalan dalam pembahasan penelitian ini secara terp-

erinci dan Jjelas.

Dakwah Islsm pada organisasi Karang Taruna (Tunas Harapan).

Perkstaan dskwah berasal dari bahasa Arab yang arti-
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nya: ajakan, serusasn, panggilan, undangsan. ( DR. H. Hamzah
Ya 'kub, 1882 ¢ 13 ).

Sedangkan daskwah Islamiyah menurut A. Hasjmi adalah

dlglql%dlﬁhajactid dlglFb uﬁsa ac % ig|l|§rwtnlslakac |dm(?gyl k rlalgc ﬁalgdb men%mﬂalkaﬂ

am vang telah
divakini dan dlamalkan oleh pendakwah sendlrl ". (A,
Hasjmi, 1994 : 17 ).
Adapun dakwah menurut pakar ilmu dakwah vaitu Syekh
Ali Makhfudh dalam kitabnya: " Hidayatul Mursyidin

mengutarakan sebagail berikut

J‘pfﬂ,/ T e
\ \35 -\‘3\ L_—-A-‘"'
ij S &—Qé\ﬁ C J“
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:Egg ﬁ ! K 9 5 J
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Artinyva :" Mendorong manusia agar melakukan kebaikan dan
menuruti petunjuk, menyurvh mereka berbust kebajikan dan
melsrang mereka dari perbuatan mungkar, agar mereka mendapat
kebahagiaan di dunia dan di akhirat” ;
Berpijak dari definisi tersebut, maka dakwah Islam
adalah segala upsve manusia dalam memberikan dorongan kepada
manuddli uingamgd digiddninsauntulkiibengikptdsilipstungukigiliddidahciddalam
rangks mencapai kebahasgisan baik di dunia maupun di skhirat
kelak. Sedangkan dalam praskteknva, maka dskwah dapst
dilakukan dengan berbagail cars sesuail dengan kesanggupan

da 1 kepada obvek dakwah vang tidak lepass dari Al Qur an dan

hadist HNabi agar dapat tercapal tujuan vang telah diingin-
kan. Sebab setiap muslim dimanapun mereks berada, mereka
dituntut uantuk melsksanakan amar ma ruf dan nahi mungkar
secsual  dengan Kemampusnya masing-masing dan juga merupakan
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kewaijiban ummat secsars keseluruhan. Sebagaimana Allah telah

berfirman

e EraE o F
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Artinya " Dan hendaklah ada diantara kalian ummat yang
mengaiak kepada kebailkan, menyuruh mengerjakan kebajikan dan
melarang kemunghkaran. Mereka 1itulah orang-orang vang
beruntung . (DERAG, 1984 : 93 ).

Dakwah diharapkan mendspat hasil vang memuaskan Jika
dilakuksan dengan cars vyang lebih efektif dan efisien,
sehingga para pelaku dakwah tidak hanya berdiri dari orang-
per orang, namun juga mampu mengkoordinasikan tugas dakwah
dalam suatu organisasi, sehingga tugas dakwah dapat
terencana dan terarah dengan sebaik-baiknya serta menoapai
targel. yang telah diinginkan sesuai dengan kebutuhan obyek
vang bersangkutan.

Hal ini . memang karens, pengorganisasian merupakan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kegiatan dasar dari mansiemen dilaksanakan untuk dan
mengstur seluruh sumber-sumber vyvang dibutuhkan termasuk
unsur manusia. Sehinggsa pekerjaan dapat diselesaikan dengan

sukses. ( George R. Terry, 18984 : 73).
o Faparan diatas, sesual dengan kenyatsan yang ada pada

organisasi Karang Taruna ( Tunas Harapan ) Dusun HNgemplak

Dessa Cemeng Kalang Kecsmatan Sidoarjo Kabupaten Sidoario.
Sedangkan vang dimaksud organisasi Karang Taruns
(Tunas Harapan) adalah satu wadah pembinaan dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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pengembangan bagi generasi muda yang bergerak dibidang
kesejahtersan sosial sertsa merupakan bawahan dari karang
taruna Dusun HNgemplak Desa Cemeng Kalang vyang secara
funghigilibruania.abith digidb. dam.adiil kieib angleard ddlehidepse tisiennsasial .
Sesnai  dengan namanys bahwa organisasi Karang Taruna
(Tunas Harapan) beranggotakan para pemuda-pemudi vang
berdomisill di Dusun Hgemplak Desa Cemeng Kalang. Sebagaima-

na penulis ketahui bahwa mereka yang bergabung dalam Karang

Taruna mayoritas bersgama Islam dan juga mayoritas masih
sekolah dan tidak menutup kemungkinan mereka masih meminta
orang tua artinya mereka tidak mempunyai penghasilan sen-

diri. Namun mereka bergabung dalam suatu wadah organisasi,
dengan kerja sama yang baik, ternyata mereka mampu berkiprah
dalam berbsgai kegiatan sosial kemasyarakatan, hal ~ini
tidoklah lepas dari adanya kegiatan yang berhubungan dengan
kegiatan dakwah baik dakwah bil lisan maupun dakwah bil hal.

Jadi vang dimaksud dakwah Islam dalam judul penelitian

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

ini adalah segalas upays warga Karang Taruna dalam

mengantisipasi warganya maupun diluar anggotsnya agar mereka

mau melaksanakan perintah Allah dan Rosulnya.

E. Sistimatlka Pembahasan

Agar dapatnya skripsi inli mudah dipahami, maka
penulis menyusun sistimatika pembahasan yang terdiri dari VI
(enam) bab. Dan tiap bab terbagi atas subnsuﬁ bab. Dalam bab

I merupsakan awal dari seluruh rangkaian pembahasan vyang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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terdiri dari latar belaskang masslah penelitian, tujuan dan
kegunaan penelitian serts memuat pula sistimatika pembsha-
san. Hal ini telah menggambarkan secara global apa-apa vyang
menjadd i kahasapdalan. skeipsiinis karena, bab,, pendahuluan
vang menjadi kerangka acuan bagi pembahasan pada bab-bab
selanjutnysa.

Sedangkan dalam bab II pada skripsi ini adalah
menjelaskan tentang metodologi penelitian, ysng mengupas isi
tentang jenis penelitian kuslitatif, lokasi penelitian dan
apa relevasinya dengan penelitian kualitatif serta membahas
pula langkah penelitisn yang mengungkap tentang tahapan,
prosedur, cara kerja stau bagaimanal penelitian mempercleh
data dan menganalisanya sampai penvajian skripsi ini.

Didalsam bab III skripsi ini telah membahas mengenai
sasaran penelitian vyang disesuaikan dengan kebutuhan
penelitian, yskni data vang dapat menunjang dalam penelitian
ini antara 1ain mengenai letak geografis obyek, tinjausan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
historis, kondisi sosial budaya, serta kondisi pendidikan
dan perekonomian obyek dan juga kondisi keasgamasan obyek
sehingga mudahlah peneliti untuk mendapatkan dats sesuail
dengan fokus masalah dalam skripsi ini.

Bab 1V dalsm skripsi ini memaparksan tentang dakwsh
Igslam berkaitan dengan masalah penelitian, dengan demikilan
pennulis memasukkan pengertian dakwah sebagai permulaan
pembahasan skripsi ini dan dalam sub berikutnya mengenai

pelaksanaan dakwah organisasi Karang Taruna ( Tunas Harapan)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Sedangkan dalam bab V skripsi ni dipaparksan mengenai seéala
sesuatu vang pada bab sebelumnya dihubungkan dengan teori-
teori vang relevan sesuai dengan disiplin keilmuan yang ada.
Diantapanyd.ciPadem sub.babipertans akan dibahss.tentangy per-
bandingan data dengan teoril yang menyangkunt dskwah secara
umum, pelaksanaah pembinaan pengamalan keagamaan dan keber-
hasilannya.

RKesimpulan, saran dan penutup penulis letakkan pada
bab VI yang merupakan bab terakhir dari pembahasan skripsi

ini.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB II

HETODOLOGI PEHELITIAN

A M&gnmmsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dalam dunia penelitian, kita banyak mengenal Jenis
dan ragam penelitian, diantaranyva adalah penelitian
kualitatif dan kuantitatif. Sedangkan dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan penelitian diskriptif
kualitatif, yvang dimaksud deskriptif di=ini yaitu data-data
vang dikumpulkan berupsa kata-kata vang tertulis/lisan,
gambar dan buksn berupa anghka-angksa. Penelitian kualitatif
biasanya meneksankan kepada cara berfikir lebih mendalam yang
bertitik tolsk dari fakta sosial atan paradigma
fenomenclogis, sedang obyvektifitasnya dibangun atas ruthan
tentang situasi tertentu.

Penelitian diskriptif merupakan suvatu penelitian
vang diusshakan untuk mencandra secara sistimatis, faktual

dan (ﬁg’ﬂ?ﬁlﬁ%ga g&e&&gmnsg %35%@&%;@3 danysifat-sifatipopulasi dan

daer tertentu. Penelitian dilakukan hanyva untuk memaparkan
suatu fakta melalui sajian-sajian data tanpa menguji
hipotesis, mencari hubungan-hubungan dan membuat prediksi.
(Rur Syam, 1981 : 68). Sedangkan menurut Melly G. Tan
berpendapat bahwa penelitian diskriptif dapat dilakukan
dengan melalui hipotesa, tetapi ada kalanya Jjugs dapst
dilakukan tanpa menggunakannyva.(Koentjoroningrat,1991: 30 ).

Sedangkan metcode vang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif vang oleh Bodgan dan Tavlor
dikatsakan sebagai prosedur penelitian yang menghassilkan data
diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku vang dapst diamati(Lexy J, Moleong, 19896:
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3 ). Pendekatan ini mengarah pada keadasn-keadasan dan
individu-individu secara holistik (utuh) (Robert Bodgan dan
Steven J. Taylor, 1983 : 30).

delb- fEdn (8 DAY LOperg e iai 418 tad )  “bania" "pEréfitian
diskriptif bertujuan untuk mendiskripsikan, melukiskan, yang
sekaligus menganalisa suatu realita gejala sosial tertentu
secara terperinci, dengan maksud dapat menerangkan,
menjelaskan, memaparkan, dan dapat menjawab segala
permasalahan penelitian ini. Lebih Jelasnva penelitian
kualitatif adslah penelitian vang berdssarkan pada pandangan
fenomenologis dalam kasus-kasus terbatas secara mendalam
(indepth) dan secara menyeluruh (holistik), arti kata tidak
mengenal pemilihan-pemilihan gejala secara konseptual
kedalam aspek-aspeknyva yang eksklusif atau sering disébut
variabel. Hal ini bertujuan untuk menemukan teori-teori barn
vang berhubungan dengan setting yvang diteliti. Dan pulsa
penedidblana, odniigtidak .akanidiredusiri(disederhanakan)c d dan.
tidak didasarkan pada sebush hipotesa vang telah
direncanskan sebelumnya, tetapi dilihat sebagai bagian vang
utuh sesusi dengan temuan vang didapatkan dilapangan. Se-
hingga desain penelitian tidak dapat disusun secar ketat dan
kaku, namun dapat berubah setiap waktu sesuai dengan situssi
dan kondisi obyvek.

Adazpun alasan mengapa penelitian menggunakan metode

penelitian diskriptif kualitatif adalah

1. Merujuk pada fokus dari penelitian ini, bahwa sasaran
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penelitian merupakan sumber informasi ysng tidsk biss
berbicara berdasarkan pengetahuan vang dimiliki peneliti
namun berdasarkan pengetahuan obyek vang diteliti karena
A genEla i renggingkan Niretodes 'pene it i Vaiskriptif
kualitatif, karena dengan menggunakan metode ini, seluruh
bagian vang menjadi kajian dalam-penelitian inli dapat
teramatl secara tuntas.

2. Dalam penelitisn kualitatif peneliti dituntut untuk
terjun langsung kedalam kancsah. Hal ini sangat menarik
perhatian penulis ksarena dengan demikian penulis dapat
melibatkan diri secarsa langsung kedalam obyek penelitian.
Sehingga penggalian data dapat dilakukan dengan 1lebih
luwes dan fleksibel.

3. Dengan menggunakan metode kualitatif, pemalsuan dats
lebih dapat dihindari, karena dalam upaya pengumpulan
data, peneliti wmemahaml informasi dengan pengamatan

langsuing.. Pengan. kata Jdain, . penelitidalam penelitian ini

merupakan bagian dari obyek penelitian.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di Dusun Ngemplak Desa
Cemeng Kalang Kecamsatan Sidoarjo yang merupakan bagian dari
wilayah RKabupaten Sidoarjo. Dan merupskan salah satu daerah
vang baru ssjs menjadi bagian dari perluasan wilavah

perkotaan S5idoarijo, daerah inipun juga baru mengslami masa
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peralihan dari s=istim kehidupan pedessan menuju sistim
kehidupan semi perkotaan. Hal ini terlihat dengan munculnyva
perumahan-perumahan baruv yang dulunya masih berupa sawsh-
sawgligilibypangac.id da . nenbed teng ud e c Padalivg+ladangdsiliydmg.acidet iap
harinya digeluti para petani yang tiada kenal lelah dan
pangs terik mastahsri, sekarang yvang bisa dilihat bukannva
tanaman-Lanaman vyang hijau tetspli perumshan yang terjejer
dissna sini, meski tidak semuanya, masih ada beberapa sawah
vang telah digarap oleh para petani. Dengan nmunculnya
perumahan tersebut secars otomatis mengundang banyak
pendatang, dan kedatangan psasra pendatang ini Jjelas mempunvai
banvak pengaruh vang mewarnal kehidupan sosial budaya
masyvarakat setempat. Lebih dari itu, karena wilavah ini
berjarak relatif dekat dengan wilavah perkotaan, maka sudah
barang tentu &arus budaya kota Jjuga turut mempengaruhi
kehidupan masyarakatnvae. Dengan demikian, maka budaya
kehidnpan, nagyarpkat kataibehan nempnkreniadi pagiapy dari
sosial budaya masyaraskat setempat. Heskipun begitu, budaya
kehidupan pedesaan juga masih belum terkikis habis. Disana
gini masih banyak ditemukan ciri-ciri masyvarskat pedesaszn
misalnysa, kerukunan hidup, gotong royong. dan rasa
kekeluargasn vang sangat kuat.

Tata kehidupan masysrakat Dusun Ngemplak Desa Cemeng
kalang ini tidak berbeda dengan tata kehidupan warga Karang
Taruna (Tnua:s Harapsn) , hal itu kareﬂa memaﬁg adalah bagian

dari masyarakalt Dusun Ngemplak Desa Cemeng Kalang Sehinggs
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Jika nantinya penelitian ini membicarakan tentang sosial
budsya anggots Karang Tarune, maka berarti juga membicarakan

sosial budaysa masyarakat Dusun Ngemplak Desa Cemeng secars

ke stialiPwhsgac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dusun Ngemplak Desa Cemeng yang termasuk wilayah
Kecamatan Sidoarjo,oleh penulis dijadikan sehbagai lokasi
penelitian, karena disinilah organisasi Karang Taruna (Tunas
Harapan) berads. Dan disamping itu lokasi yang penulis
Jadikan obyek penelitian adalah tempat tinggal penulis
sendiri, hal ini secara otomatis penulis telah mengetahui
segala sesuatu yang terjadi pada masyarakat Dusun Ngemplak
Desa Cemeng umumnya dan tidak ketinggslan pada pemuds-
pemudinya yang tergabung dalam orgsnisasi Karang Ta;ﬁna
khnsusnya. Sehingga memudahkan penulis dalam mengadakan

observasi maupun komunikasi antara penulis selaku subyek

penelitian.dendan, ohvekipenelitisand vang,bersanghu tam.ac.id

Meski tata kehidupan masyarakat di wilayah ini telah
terkena arus budaya kota, namun para pemuda-pemudinya tidak
enggan melsksanakan aktifitas vyang berhubungan dengan

kesejahteraan sosial baik jasmani maupun rokhani.
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C. Obvek Penelitian

Organisasi Karang Taruna yvsng merupakan obyek dari
penelitian ini beranggotaksan orang vang terdiri dari pads
pennd&iipbraacid diepewrppat! TP AR CIGYERRIRASS Y CEErERE “Kangat
sibuk dengan kegiatan mereka masing-masing namun mereka
masith sempat weluasngkan waktunva demi organisasi.

Sebagaimans penulis ketahui bahwa mereka vang tergs-
bung dalam organisasi Karang Taruna Tunas Hsrapan sadalah
mayoritas masih sekolah yang tidak menutup kemungkinan
mereka masih tergantung pads orang © tuanys karena tidak
mempunysai penghasilan sendiri. Selain itu ada puls vyang
pengangguran, dan ads pula yang tidek mampu melaniutkan
sekolah, namun mereka tergabung dalam suatu wadah orgsnisa-
si, dengan kerja sama yvang baik ternyata mereks dapat étau
mampu berkiprah dalam berbagai kegistan sosiasl dan meskipun
brganisasi ini tidak mengkhususkan dan menamakan organisasi
dakwalyy, janungdifadannys dddaksaddkit kegiatanidakushiy vang
mereka lakukan, baik dakwah bil lisan maupun dengan cara
dakwah bil hal. Adapun salah satu dakwahnya vang menaruh
perhatian masyarakat adalah mereka mampu mengadakan pengaji-
an rutin, khotmil Qur an dan jam iyah diba’.

Karang Taruna Tunas Harapan ysng merupskan obvek
dari penelitian ini adaslah suatu organisasi yang bergerak
dibidang kesejahteraan sosial sebagai sarans atau wadah

dakwah Islam dan pengembangan generasi muda.
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D. Sumber Data

Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi ini
dilakuksan dari hasil wawancara (interview) serts data dari
1hps n%hb ums c id dlémb wgsgﬁg}? di |I| ums ac |d cg{%llb né,%.%cl.]j?(digg%%igsa.aiginnya
vang berhubungan dengan Jjudul dari skripsi ini. Adapun
menurut Lofland dan Lofland sumber dsata utama dalam
penelitian kualitatif islah kata-kata, dan tindaksn
selebihnya #adalah data tambahan seperti dokumen dan 1lain-
lain. ( Lexy J. Moleong, 1996 : 112).

Pencatatan sumber data utama melaljui
wawancara/pengamatan berperan serta merupakan usaha gabungan
dari kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya. Hal ini
sebagaimana contoh antara lain jika peneliti merupakan
pengamat yang tidak diketahui pada tempat-tempat umum jélas
bahwa melihat dan mendengar merupakan alat utama, sedangkan
bertanya akan terbatas sekali. Dan sewaktu peneliti
memanfaatkancid iaRanearamendakamnyc.id edasiibahud digherbenysl dan
mendengar merupakan kegiatan pokok. Terkait dari hal tersebut
maka pencatatan sumber data baik melalui wawancara atau
pengamatan itu merupsakan hasil usaha gabungan dari kegiatan
melihat, mendengar dan bertanya yang &ilakukan dengan secara
sadar serta Lerarsh oleh peneliti, hal ini disebabksn karens
dari pelbagai macam informasi vang diperoleh dan tersedis
tidak mungkin seluruhnya sakan dapat digalih.‘Yang terpenting
disini tujuan dari penelitian diharapkan dspat memecahkan

sejumiah masalah penelitian.
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E. Tebnik Penentuan Informan

Informan adalah orang vang dimanfsatkan untuk
memb®F PRET? 2590 PEmE ST 2 Lt A g St U R gan “Rondi8i  “1atar
penelitian.(Lexy J. Moleong, 1986 :90). Kehadiran seseorang
informan dalam penelitian ini sangatlah penting, karena
kehadirannya bagi penulis merupakan salah satu dari bahan
untuk kelengkapan data dalam penulisan skripsi ini, dan
merupakan salah satu sumber informasi vang aktual. Oleh
karena seorang informan haruslah mempunyai banyak pengalaman
tentang latar belakang penelitian sehinggs data yang mereks
berikan dijamin kebenarannya dan keaktualannys.

Sedangkan kegunaan informan bagi peneliti menurut
Lincoln dan Guba ialah membantu agar secepatnya dan seteiiti
mungkin dapat membenamkan diri dslam konteks setempat
terutama bagi peneliti yangd belum mengalami latihan etnogrs-
fi. yDisameing gitu . pemanfaatansinforman.bagiiipenelitdscidalah
agar dalam waktu yang relatif singkat banysk informasi vang
terjangkau, jadi sebagai internal sampling, karena informsan
dimanfaatkan untuk berbicara, bertuksr fikiran, atau mem-
bandingkan suatu kejadian yvang ditemuken dari subyek 1lain-
nya. ( Lexy J. Holeong, 1896 : 80 ).
1. Peneliti

Dalam penelitisn kualitatif peneliti sepagai pemegagng
peran utams. GSebagaimana dikatakan oleh Lexy bahwa

"Dalam penelitian kualitastif, peneliti sendiri atau
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dengasn bantusan orang lain merupakan alat pengumpul data
utama."” (Lexy J. Moleong, 1883 :4).

Orang yang dimaksud disini adalah key informan dan infor-
il Oy Hi 1ebi R BEngek ‘e TARUKAN WeRIA Sama  dengan ‘peneli-
ti dalam pengumpulan data. Karena peneliti adalah isntru-
men utama maka dalam hal ini penulis bertindak sebagai
perencana, pelaksana penelitian, pengumpul data, pengana-
lisa dan penulis pulalah yang melaporkan hasil peneli-
tian.

Informan

Dalam penelitian 1ini, penulis memanfaatkan dua orang
sebagai key informan yaskni Imam Juanedi (Ketua EKarang
Taruna Tunas Harapan) dan Yulisningsih (Sekretaris Karang
Taruna Tunas Harapan). Kedua orang ini, oleh penhlis
dijadikan sebagai key informan karena kedua orang inilah
vang 1lebih banyak mengetahui tentang dskwah Islam di
Kaz@ng.sa Tarupas vilunas Jidarapan d Sglaina. .kedums.viopang ini
merupakan pucuk pimpinan dalam organisasi Karang Taruns,
mereka Juga telah menjadi pengurus sejsk paguyuban itu
resmi didirikan. Hal ini sesuai dengan informasi vyang
disampaikan oleh warga Cemeng Kalang dan tokoh mssyarakat
setempat.

Sedangkan untuk membantu kedua key Informan tersebut
dalam memberikan informasinya, penulis me@anfaatkan_emapt
orang informan lain sesuai dengan kesepakatan antars

peneliti dengan key informan. Empat orang informan itu
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adalah Bapak Khalik Zaini (Pelindung Karang Tsruna), Hadi
Sutrisno (Pengurus Karang Taruns), Bapsk Mujiono (Tokoh

Masyvarakat), Ustadz Mujahidin (Tokoh Agama dan pengasuh

pengas iam” (eKempat ‘orang Nt didngkEt sebiga " fhforman
karena mereka merupakan orang-orang vang paling banyak
berperan dalam berbagai kegiatan dakwah Islam yang di-
lakukan oleh organsisi Karang Taruna Tunas Harapan Dusun
Ngemplak Desa Cemeng Kalang.
3. Alat-alat tulis

Untuk merekam datas~dats yang telah dikumpulkan, alat-slat
tulis mutlak dibutuhkan. Karena setiap kali penulis
melakukan wawancara atau pengamatan langsung, penulis
harus langsung mencatat data vang telah didapatkan itu
pada catatan lapangan. Hal itu adalsh untuk menj&ga
kemungkiann penulis lupa akan data yvang telah diperoleh.
Sedangkan untuk mendapatkan data yang valid harus didu-
kaiglp videngarigilidata ayangilkonkrdtd dgrb uvibakan dighlerasadid dari

fenomens yang hanva ditopang oleh ingstan.

F. Tehnik Pengumpulan Data Dan Prosedur Pengolahan Data
Dalam rangka melakukan penelitian ini, penulis
mnenggali dan mengumpulkan data sesusi dengan keperluan
penelitian,  secara global data vyang diperlukan dalam
penelitian ini adalah terletak pada organisasi Karang Taruns
Tunas Harapsn secars umum dan dakwah Islam yang dilskukan

serta vyang paling penting adalah dakwah Islamnya yang
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melalui pengajian rutin, khotmil Qur 'an, jam iyah diba” yang
merupsakan fokus dari penelitian ini.

Dalam upaya pengumpulan data, penulis akan Jjelaskan

digilib.uinsa.ac.id, digilib.uinsg.ac.id digjlib.uinsa.ag.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
seoagﬁ terperln%l se%agalgbeglhuﬁl:%” S e e

1. Tehnik Pengumpulan Data.
Didalam tehnik pengumpulan data, peneliti
disini menggunakan lima pendekatan, yaitu
: a. Penciptaan Raport.
Raport adsalah hubungan antara peneliti dan subyek
vang sudah melebur sehingga seolah - olah tidak
ada lagi dinding pemisah diantara keduanya ( Lexy
J. Moleong, 1°'996 : 96 ). Dengan penciptaan raport
skan tercipta hubungsan yang akrab dan harménis
serta saling mempercavai dan saling terbuka satu
sama lainnya serta tidak ada rasa curiga mencuri-
digilib.uinsgga id. diPenganadeniii ansasubyelibdengand aukeauireldaiddapat |
memberikan informasi dan menjawab pertanyasn yang
peneliti utarakan.

b. Wawancara Bebas Mendalam ( Indept Interview )
Wawancara adalah salah satu cara atau tehnik untuk
mengumpulkan data. Sedangkan yang dimaksud disini
islah interview vang dilakukan oleh penulis tidak
didasarkan pada draft-draft yang tersusun rapi,
akan tetspi dalam pelaksansan wawancara penulis

akan mengajak informan untuk berdialog tentang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




A
/.

masalah kehidupan terlebih dulu, dan kemudiaﬁ ¥'
menggiring kepada pertanyaan vang menvangkut
masalah-masalah penelitian., Sehingga interview

digilib-uinsg, geg g AP R B8 4R Y PEBTH "ueds” dan' FIaKE 1881 " Téhllik ini
digunakan penulis dalam pengumpulan data karena
tidak semua dapat diperoleh melalui pengamstan
langsung, akan tetapi dibutuhkan adanya wawancara
seperti halnya tentang kondisi pendidikan obyek,
kondisi perekonomian obyek dan vang lainnya vang
diperlukan, guna kesempurnaan skripsi ini.

¢. Observasi Partisipant ( Participant Observation ).

Dalam melaksanakan tehnik ini, peneliti dituntut
terjun langsung kedalam kancah, dengan melibatkan
diri".ﬁgaé- kégiatén~kééiaf?n I}éhg iéh -1aku&an,
dengan demikian disamping penelitil sebsasgal instru-
men Jjuga sebagal anggota kelompok vang diteliti

digilib.uins§¢hd nggrudapat aenpermdahgdalan.pengldtiancidtanpa |
adanya rasa kecurigaan dengan demikian informasi
lebih banyak diperoleh. Penulis dalam hal ini
merupakan bagisn dari orgénisasi Karang Tarunsa
Tunas Harapan, sehingga penulis melihat secara
langsung kegiatan dakwah Islam yang dilakukannya,
baik dakwah secara umum maupun secars khusus.

d. Catatan Lapangan.

Catatan lapangan harus disusun seéelah observasi

maupun setelah mengadakan hubungan dengan subyek
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yang diteliti termasuk pertemuan diluar tempat.
( Robert Bodgan & Steven J. Taylor, 1883 : 106 ).
Hal ini untuk mempermudah penggarapan laporan,
bt 88 NP Enas T vang didabat Tidak Cnudih  filang
dari ingatan peneliti diwaktu berada dilapangan.
Adapun menurut Bodgan dan Biklen adalah catatan
tertulis tentang apa yang didengar, dilihat,
dialami dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan
datas dan refleksi terhadsp data dalam penelitian
kualitatif. ( Lexy J. Moleong, 1886 : 153 ).
Dengan demikian bahwa pengetahuan atau teori
harus didukung oleh data yang konkrit dan . bukan
ditopang oleh yang berasal dari ingatan. Pengajuan
hipotesis, penentuan kepercayaan dan 'keabs;han
data, semuanya harus didasarkan atas data yaang
terdapat dilapangan. Hal ini terbukti arﬁi
digilib.uinspentdipgnyaa. ac.is @b hinsa ;e atBlBNinsa. k8P aREANNsa aciddapat
dikatakan bahwa dalam penelitian kualitatif
jantungnya adalah terletak pada catatan lapangan.
e. Dokumenter
Guba dan Lincoln mendefinisikan dokumen ialah
setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari
record, vyang tidak dipersiapkan karena adanya
permintaan seorang penyidik. - ( Lexy J.
Moleong, 1896 : 181 ). Adapun dokumen vang

dimaksud disini adalah dokumen yang bersifat
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internal vaitu dokumen yang menyvajikan informasi
tentang kesdaan, aturan, disiplin dan kegiatan
organisasi Karang Taruna Tunas Harapan, yang
digilib. umsa;c}ﬂﬁgﬂ%amsa .ac.i d|g|l|}k{> uinsa a |d.d|%||| Lﬁnls acI| (§l§|ll umsiana i e

dan participant observation, peneliti berupsaya
mendapatkan catatan dan dokumen lainnya sebagai
data autentik yang tidak diragukan kebenarannya.

Prosednr Pengolahan Data.

. Prosedur Deduksi dan Induksi.
Dalam prosedur ini bertujuan untuk menemukan suatu
jawaban dari permasalahan yang ada serta bertitik
tolask pada proposisi yang umum atas prosedur
deduksi, dan pula bertitik tolak pada proposisi
vang khusus atas prosedur induksi sehingga keb;ha—
rannya dapat dipertanggungjawabkan dari proposisi
vang telah dipadukan akhirnya diolah menjadi

digilib.uinshebeé digipauinsbait emen uinyangl bersifaicid sementarais dan

dari statemen vang ada tersebut diharapkan muncul
adanya suatu ide-ide dan rumusan-rumusan baru yang
berhubungan dengan penelitian yang dikaji.

b. Seleksi Data.
Selekei data ini bertujuan agar mendapatkan data-
data yang diharapkan dan obyektif. Dengan demikian
perlu adanya seleksi data agar tidak terjadi
kesalahan dalsm merumusksn suatu permasalahan,

jika hal ini terjadi akan menjadikan data tersebut
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tidak relevan dan ilmiah lagi.
¢. Klasifikasi Data.
Yang dimaksud klasifiksesi data disini adalah
e gk Tas 1Fikas ikan "data ~sesusi dengan  dimensi
waktn dan permasalahan dari data-data serta
persepsi-persepsi vang telah dikumpulkan, hal ini
agar penelitian ini selesai seéuai dengan target
vang penulis buat, oleh karena itu perlu adanyva
klasifikasi data.
Demikianlah tehnik pengumpulan dan prosedur pengola-

han data pada penelitian ini, agar kebenaran dalam penulisan

ini biss terwujud.

G.Tehnik Eeabsaban Data
Dalam penelitian tidak menutup kemungkinan
terjadinya pemalsuan data oleh instrumen untuk menutupi
ke kudalivgema oby ekiib Upstukid tpibperlu iddginakanc it ehfidknkeabsahan
data dslam rangks menguiji kembali data vang dianggap lemah.
Tehnik keabsahan data vang diperlukan dalam
penelitian ini adalah
1. Perpanjangan Partisipan.
Yang dimaksud perpanjangan partisipan adalah jiks dalam
penelitian penulis menemukan hasil wawancara dipandang
tidak sesuai dengan pengamatan peneliti, maka peneliti
perlu melakukan perpanjangan partisipan guna mengecek

keabsahan data tersebut, sehingga data tersebut menjadi
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valid.
Pengulangan Pengamsatan.
Dalam tehnik ini peneliti bermaksud mencari dan
ege Ealean” B TR £ 8RR S B NanEd e TR Ye vang
sangat relevan dengan persoalan penelitian. Dengan
menggunakan tehnik ini, penulis dapat mengetahui secara
mendalam tentang keadaan obyek. Hal ini berarti bahwa
peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti
dasn rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-
faktor vang menonjol. Dengan kata 1lain, penulis
menelsah kembali data-data vasng terkait dalam fokus
masalah penelitiasn, hingga data yvang peneliti peroleh
benar benar dipahami dan tidak diragukan lagi
kebenarannya. 3
Triangulasi.
Triangulasi adslah tehnik pemeriksasn keabsahan data
digmanﬁsa.au.eﬂcagﬁ%m‘@iwcnd dJsesuatuc vands lain diduerdata itu I
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu. ( Lexy J. Moleong, 1886 : 178 ).
Yang dimaksud vyang lain disini adalah empat macam
triangulasi sebagai tehnik pemeriksasn vang
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan
teori. Artinya penulis akan membandingkan dengan data
yvang telah mssuk dengan empat hal tersebut. GSehingga

akan nampak jelas data yvang dijamin keabsahannya.
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H. Analisa Data

Analisa data menurut Patton adalah Proses mengatur
urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola
katﬁ%%?fmwéggdgg%%ggmg;gfgﬂm g§g¥niwgfgﬁﬁaf?dggw%gﬂﬁfnggs
163 ).

Mengingat penelitian ini adalah penelitian kualita-
tif. maka analisa data dilakukan secara induktif. Dengan
menggunakan snalisa secara induktif berarti bahwa pencarian
data bukannya dimaksudkan untuk membuktikan hipotesis vang
telah dirumuskan sebelum penelitian diadakan. Analisa ini
lebih merupakan pembentukan abstraksi berdasarkan bagian
vang telsh dikumpulkan, kemudian dikelompckkan. ( Lexy J.
Moleong, 1996 : 6).

Dari beberapa teori yang telah disampaikan oleh iéxy
tersebut, maka peneliti dalam menganalisa data pada
penelitian ini digunakan sesuatu tehnik vyang disebut
Grouisdedintheordisip. thenarid darividasay d)iiBada saneddsaiini g hanya
bersifat diskriptif semata, dengan demikian tidak diperlukan
rumusan dan pengujian hipotesa. Dalam hal ini peneliti hanya
mengklasifikasikan dats tersebut pada kelompok-kelowpok yang
saling berhubungan, selanjutnya penul;s baru mendiskripsikan

fenomena-fenomena vang ada sesuai dengan data vang telah

diperolehnyva dalam lapangan ( obyek ).

1. Tahap - tahap Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa tahapan
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\ sebagai berikut

2t

Studi Pendahuluan.

Pada tahap ini merupakan tahap awal dalam peneliitian,

Vi Hertakan® dendabia tak “seict 1ol Lontana’ Kedausi obyen

Dalam hal ini penulis menggunakan pendekatan melalui
wawancara, dengan orang-orang vang terlibat didsalamnya,
dalam upava mendapatkan gambaran selintas mengenai
keberadaan organisasi Karang Taruna Tunas Harapan yang
ada di Dusun Ngemplak Desa Cemeng Kalsng Kecamatan

Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo vang dijadikan oleh penulis

" sebagai fokus penelitian.

Tahap Eksplorasi Fokus.

Pada tahap ini peneliti mulsi mengumpulkan data sesuail
dengan masalah penelitian, srtinye peneliti mengumpuikan
data sebanyak-banvsknya sesuai dengan metode penelitian
vang ditentukan. Dan kemudian diadakan analisis serta

ddigilat-ka dengatib liapor anidid sl anadidigisnsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Tahap Pengecekan Keabsahan Data.

Setelah penulis mengadakan pengumpulan data sebanvesk-
banyasknya sesuai dengan kebutuhan peneliti, maka datsa
tersebut dicek kembali, dan jika kurang sesual dengan
realita obyek, maka perlu adanva perbaikan lagi untuk

membangun  derajat kepercaysan pada informasi yang telah

diperolehnya.

Tahap Penulisan Laporan.
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Tahap 1ni merupaksn tshap yvang paling akhir, dimana

setelah penelitian dilakukan secara tuntas maka penulis

me laporkan hasil-hasil penelitian dslam bentuk
digilib.uinsa.ac.id digilib.uin c.id digi | u| sa ac id d| |Ib insa.ac.jd. digilib.yinsa.ac.i
lé%oran lengi sﬂrgpé 3 1an d1s%r£ﬁkan ﬂepada

fakultas untuk diujikan.
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BAB III

DISKRIPSI OBYEK PENELITIAN

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Manusia pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dengan
situasi dan kondisi lingkungsn dimana manusia itu tinggal,
baik situasl geografis, sosial budaya, pendidikan, keagamaan
maupun yang lainnya. Begitu pula dengan kehidupan suatu
organisasl yang mempunyai tujuan yang sama. Organisasi 1itu
akan bergerak melangkah sesuai dengan situasi dan kondisi
lingkungan vyang melatarbelskangi. Dengan kata lain kondisi
lingkungan dapat mempengaruhi kehidupan manusia baik secara
individu maupun secars kelompok.

Atas dasar itulah bagian vang ketiga ini peneiiti
akan memberikan informasi secsra umum tentang keadasan
masyarakat Dusun Ngemplak Desa Cemeng Kalang, karens memang_
ada dedberiketiddeidenganc RasdngnTariundsPunesadHadigpansamengensai
situasi dan kondisinya. Hal ini disebabkan karena Karang
Taruna Tunas Harapan merupakan bagian dari masyvaraksat Dusun
Ngemplak Desa Cemeng Kalang. Sehinggs mempermudah penulis
dalam menyimpulkan data tentang hal-hal vyang berkenaan

dengan penelitian.

A. Eondisi Geografis
Dusun Hgemplak Desa Cemeng Kalang adslah salash satn

Desa yang berada diwilayah Kecamatan Sidoarjo yvang letaknysa
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tidak Jsuh dari kota Sidoarjo. Sehingga untuk mencapai
wilayah Desa CemengKalang ini sangat mudah dan
trunsportasipun mudsh didspakan, sebab banyak didapatksan
anghffgﬁmﬁﬁﬁﬁﬁmym '“%%E%dﬁﬁb§3¥ﬁ%§é“”' '8 a%&%g'uﬁ'maamdpasar
Krian.

Secara Geografis keadsan Dusun Ngemplak Desa Cemeng Kalsng
ini berada di daerah yang cukup strategis, karena letaknya
tidak Jjauh dari kabupaten Dati II Sidoarjo, dan Desa inipun
sangat dekst dengan pusat pemerintahan kota administrasi
vang berjarak 1,5 KM dari Dusun Ngemplak Desa Cemeng
Kalang. Sedangkan dari pusat pemerintahsan Kecamatan berjarak
3 KHM.

Dusun Ngemplak Desa Cemeng Kalang ini berbatasan dengan 4

daerah antara lain

|

Sebelah Utars berbatasan : Desa Sumput
- Sebelah Selatan berbatasan : Desa Suke
- SehgibahsBaradisiberbatasaniib.uinsa.acResaiCenendd Bakadean ac.id
- Sebelah Timur berbatasan : Desa Jati

Sedangkan lnas Dusun Ngemplak Desa Cemeng Kalang ini
adalah 78.420 Ha dengan Jjumlah penduduk 1.764 jiwa, vyang
terdiri dari Iski-1laki 8909 jiws dan perempuan berjumish
855. ( Dokumen Dusun Ngemplak Dess Cemeng Kalang, 1887 ).
Dusun HNHgemplak Desa Cemeng Kalang terdiri dasri 9 Rukun

Tetangga ( RT ) dan 4 Rukun Warga ( RW ).
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B. Tinjsuan Historis

Munculnyva sesuatn . didunia ini tidak dapat
dipisahkan dengan historis vang melatarbelakanginya.
Dem{lFian “Halnys dengan” kébevadaan organisasi Karang Taruna
Tunas Harapan vang berada di Dusun Ngemplak Desa Cemeng
Kalang Kecamstan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo, orgdanisssi
Karang Taruna Tunas Harapan ini juga memiliki latar belakang
sejarah vang tak boleh dilupskan, karena disanalah
organisasi 1ini muncul, hidup, dan berkembang hinggs =ast
1.

Organisasi Karang Taruna Tunas Harapan adalah
merupakan suatu wadah pembinaan dan pengembangsn generssi
muda yang bergerak dibidang sosial kemasyarakatan.

Adspun organisasi ini didirikan pada perteng;han
tahun 18893 tepstnya pada tanggal 22 Juli, dengan nama Tunas
Harapan, vang bertujuan untuk mewujudkan kesejahterasan
genends Linsmundadigilisebagai dignanusiarmannsias cpembangunanid yang
mampu mengatasi masalah-masalah kesejahteraan sosial
dilinghkungannva melalui usaha-usaha pencegahan, pelayanan
dan pengembangan sosial. Pada waktu didirikan mula-mula
berangdotakan 40 orang vang tetap dan tidak tétap kurang
lebih 15 orang (snsk kos) dan mayoritas anggotanya pelajar.
Ssmpai saat ini anggotanya mencapai 80 crang. ( hasil
wawancara dengan saudara Imam Junaidi pada Fanggal 3 ApEilL
1998).

Pada saat organisasi Karang Taruna Tunas Harapsan
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ini didirikan, pada saat itu pula ngetren-ngetrennysa
peramainan simulasi P4, yaitu suatu permainan dimans dalam
aturan mainnye terdiri dari jupen, fasilitator, lurah pemain
sertd bensAton “ a1 M1 BErtuTiuan’ ontuk menanankan kesadaran
generasi muda dalam upays mewujudkan masyarakat vang ber-
Pancasila. Adapun acara simulasi tersebut dilaksanakan
setiap satu bulan sekali, yang dilakukan dengan beranjang
sana artinya dari rumah ke rumah anggota yang satu kerumsah
anggota vyang lainnya. Dan akhirnya scara simulasi itu pads
akhir 1984 ditambah dengan acars pengajian rutin vang ber-
langsung hingga sampai sekarang, tetapi ditambah dengan

arisan. (hasil wawancara dengan Bapak Mujiono dan Bapak

Khsalik Zaini pada tanggal 3 April 1988).

SUSUNAN PENGURUS

ORGANISASI KARANG TARUNA TUNAS HARAPAN

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Ketua
Wakil Ketus
Sekretaris
Bendaharal— Seksi-seksi

An ggo ta
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Susunan kepengurusan tersebut sadalah kepengurussan

tetap yang menangani seluruh kegiatan sesuai dengan bagian-
digilib.yinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id diiilib.uinsa.ac_.id digilib.uinsa.ac.id_digilib.uinsa.ac,id

nya masing-mesing. Sedangkan kegiatan yang sifatnya berksla
ditangani oleh panitia khusus vang dibentuk berdasarkan
musyawarah mufakat, dengan dibantu oleh pengurus dan seluruh
anggota.

Adapun susunan pengurus organisasi Karang Taruna

anas Harapan Dusun Ngemplsk Desa Cemeng Kalang periode

1885-1998 sebagai berikut

Pelindung : Bpk Ketua RW IIT

Pembina : Akhmad Hariono

Ketua : Imam Junsaidi

Wk. Ketua : Hadi Sutrisno B
Sekretaris I : Sulaiman Fadeli

Sekretaris II : Yulia Ningsih

Bendighiapimsalac.id digilib.uinsa.adg Viglia sin®he Pedkgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Bendaharas II : Anatus Sholikhah

1. Sie Sosial o Haliogus Roni
2. Syamsul Arif
2. Sie Kesehatan : 1. Wahyudi
2 quyah
3. Sie Ketrampilan: 1. Syamsul Huda

2. Kuriyah Hayati
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4, Sie Olsh Raga

3.
15

25

38

Astutik
Yuyun Wigawati

Bahrudin

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digili_b.uins:_g.ac.'ﬁl digilib.uinsa.ac.id

5. Sie Agama

8. Sie Kesenian

Sie Tari

Sie Puisi

Sie Drama

1.
A

= ow

asir
Akhmad Qomari
As ari

Nur Fadilah

Akhmad Mujahidin

Atik

Mas "ud

Nafis
Sudarsono
Makhfud
Jainul Arifin

Maromi

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uin®,acAhdighb.uinsa.ac.id

7. Seksi Dana dan

I g . h oa

3.
4,

3

4.

Asmiyvati

Anik

Abdul quid
Fatkhul Aman
I@ron

Amiroh

(Biodata Ksrang Taruna Tunas Harapan
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periode 1885-1888).

igilib.yinsa.ag,id digilib.uinsa,ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
c. Kéndisi Sosial Budava

Dusun HNgemplak Desa Cemeng Kalang merupaksn daersah
vang sedang berada pada posisi urbanisasi vyakni proses
beralihnya tata kehidupan pedesaan menuju tata kehidupan
perkotasan. Keadaan vang demikian secara otomatis diikuti

pula dengan terjadinya akulturasi.

Sebagai salah satu contoh. -adalah ketika mereka
mengadakan kenduri ( selamatan ) vaitu memberikan sedekah
berupa makanan dengan mengundang tetangga sekitarnysa untuk
mengadakan hajat tertentu, ataupun selamatan yang dibawa ke
langgar atau musholla setempat. Dulu mereka dengan cara
tradisional vpkni makanan dimasukkan dalam tumbp ¢ anyemann
vang terbuat dari bambu atau daun pohon jarsk untuk tempat
makanan atau ada juga yang terbuat dari pohon pisang ) dan
ada yang berupa ancak ( tempat makansn yang terbuat dsari
pelepah pisang vyang dibentuk seperti baki dan tengahnya

diberi bambu yang sudah dibentuk seperti anyaman ), namun

budaya kota telah masuk wilsyah ini, maka cara ini sudah
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tidak dapat ditemukan lagi, mereka lebih praktis menyajikan
makanan dengan menggunakan piring atau kotak ( kasrdus ) vang

dianggap lebih modern. Dan cara inipun sekarang sudah menja-

di  kebiasisnd begdonerekaidieskipun begitus sbudayauinkehidupan

pedesaan juga masih belum terkikis habis, disana-sini masih

ditemukan ciri-ciri masyvarskat pedesaan. Hal ini terlihat

disela-sela kehidupan mereka sehari-hari, kerukunan hidup,

rasa persaudaran, hidup bergotong royong masih merupakan

tradisi masyarakat Dusun Ngemplak Dess Cemeng Kalang dan

tidak ketinggslan para pemuda-pemudinys yang tergabung dalasm
organisasi Ksrang Taruna Tunas Harapan mereka semusa merupa-

kan bagian dari masyarakat Dusun Ngemplak Desa Cemeng Kalang
vang tidask lepas dari sosial budaya yang selama ini terlak-

sana dengan baik seiring dengan perkembangan zamsn. Sebagai

contoh yakni terbukti dengan diadakannya kerja bakti vang

mana kegiatan tersebut diadakan dengan carsa gotong royong.

Contoh lain dapat kita jumpai apabils ada salsh satu warga
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vang mendirikan/membangun rumah maka tetangga sekitarnva
segera berduyun-duyun membantu pada séat peletakan batu

pertama ( duduk pandemi ).

Disamping itu, masih banyak lagi kegistan masyarakst
lainnya yang bertujuan untuk mensejahterakan masyarakat dan
membantn terselenggaranya pembangunan.

D. Kondisi Pendidikan
Mengingat angggota Karang Taruna \Tunas Harapan

adalah merupakan bagian dari masyarakat Dusun Ngemplsk Dess

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



L

Cemeng Kalang secara keseluruhsn, maks sebelum berbicara
tentang kondisi pendidikan mereks, terlebih dahuln penulis
memapazkan, tentang;kond isi cpendidikanisecsraanuninasyarakat
Dusun Ngemplak Desa Cemeng Kalang. Hal ini dimaksudkan untuk
dapat melengkapi data penelitian vang diperoleh, karens
pendidikan aggota organisssi Karang Taruna Tunas Harapan
berkaitan dengan tingkat pendidikan masyarakat Dusun
Ngemplak Desa Cemeng Kalang secars keseluruhan.
Sedangkan untuk lebih mengetahui komposisi penduduk
Dusun HNgemplak Desa Cemeng Kalang menurut tingkat pendidi-
kannya adalah sebagai berikut:
Tabel I

JUHLAH PENDUDUK MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN

No. Tingkat Pendidikan _ Jumlah

1. |Lulusan Pendidikan Formal.
1. Taman Kanak-kansk 145
2. Sekolah Dasar LItHER _
digiliﬁuin%ﬁﬁid.idacﬁalfb.uIrb&,dcd@digigq}uinsa.ac.id digilib.uinsa.at.id dlgllﬁ)l%nsa.ac.l

3. SLB 3

3. S8MP 318

4. SHU/SMTK 178

5. Akademik/D1 - D3 10

6. Sarjana S1 - §3 g
2. |Lulusan Pendidikan Non Formal

1. Khusus Ketrampilan Menjahit g
3. {Lulussan pendidikan Keagamaan

1. Pondok Pesantren 13

J um1lah 1.259

e e S . —— ]

(Dokumen Dusun Ngemplak Dess Cemeng Kalang, Desember 1897).
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Dari tabel diatas dapatlah kita lihat bahwa jumlah
penduduk Dusun Ngemplak Desa Cemeng Kalang menurut tingkat
pendidikan adalah 1.259 jiwa baik lulusan pendidikan formal
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maupun non formal, sedangkan jumlah penduduk Desa Cemengka-
lang secara keseluruhan berjumlah 1.784 jiwa. Dengan demiki-
an masyarakat Dusun Ngemplak Desa Cemeng Kalang vang tidak
mengenyam pendidikan berjumlah 505 jiwa.

Adapun berbicara tentang pendiidiksn anggota Karang
Taruna Tunas Harspan , ternyata mereks lebih banysk dari
tamatan SMU dan sebagian yang lainnya lulusan SMP dan ada
Juga yang sebagiian kecil dari mereks adalah lulusan Sekolsh
Dasar. Adspun vyang tercatat dalam buku biodata adalah
sebsgai berikut: 3
1. Lulusan SHU : 42 orang

2. Lulusan SMP : 33 orang

digiIibﬁinsal.efé.\idt'd'ig‘%ﬁb,_ljﬂ%a.ac.id didifib. girrdangid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Jumlah 90 Orang
(Biodata organisasi Karang Taruna Tunas Harapan periode)
pelaln pendidikan formal mereka juga mendapat
petcd vbikan non Formal vakni melslui rengajian-pengajian vang
berada di langgsr-lsnggar atau lembaga-lembaga keagsmaan
lainnya, ataupun mela;ui diklat yang diselenggarskan oleh

organisasi kemasyaraksatan lainnya.
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E. Kondisi Perekonomian
Kondisi perekonomian seseorang sangat terkait dengan
mala pencahsrian dan besar penghasilan yang didapat, semakin
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
baik pula kehidupan seseorang. Meski tidak selalu demikian,
karena ada pula orang yang berpenghasilan tinggil, namun

tidak mampu mengangkat taraf hidupnya, karena ia telah salsh

dalam menggunaskan hasil yvang diperolehnyva.

Dusun Ngemplak Desa Cemeng Kelang merupaksn suatu
Desa vang bsaru mengalami  masa peralihan dari sistem
kelhiidupan pedesaan menuju sistem kehidupan semi perkotaan.

Hal ini terlihat dengan munculnya perumahan"perumahan baru
yang dulunya masih berupa sawah-sawah yang luas wmembentang
sekarang vang biss dilihat hanyalah perumahan vang su@ah
terjejer rapi disana-sini, meski tidak semuannva, namun
masih ads beberapa sawah yvang telah digarap oleh petani
(17 di@buinsakavensibmenge lodigilisanahc d iaiiggap.ac suddiv vipeked jaan
vang susah, maka banyak warga desa yang senang bekerja
dipabrik-pabrik dari pada menjadi petani, hal ini terlihsat
pada dokumen vyang ada dikantor balai Dusun Ngemplak Desa
Cemeng Kalang.

Untuk lebih jelssnya dapat kita lihat tabel tentang

mata pencaharian penduduk Cemengkalang sebagsi beriknt:
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Tabel TI

JUMLAH PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARIAN

No giglipdfnis iMadm Fencabatialoc acid digiib.uinsa.acid digii BRL 2D
1, Karvawan
1. Pegawail Sipil 158
2. ABRI 8
3. Swasta 525
2 Wiraswasta/Pedagang 28
3 Tani 110
4. Pertukangan 15
8= Pensiunan 3}
J amlah 870

Dari tabel distas dapat kita 1lihat bahwa Jumlsh
penduduk Dusun Ngemplak Desa Cemeng Kalang menurut mats
pencaharian berjumlah 870 Orang., sedangkan jumlah penduduk
semuannya telah tercatat 1.754 jiwa dengan demikian, .ﬁaka
yvang tidak bekerja atau tidak mempunvai penghasilan sebanyak
884 orang. Dan dari tabel inipun Jjuga dapat dipashami bahwa
dae righib.uinspiac.idsligdiihibaksn ditiggdinsamerupdkamsa. daedglhh viperdanian,
mengingat dari 1.008 pekerja hanya ada 110 orang vang berada
pada kelompok Tani, itupun tidak seluruhnya memiliki tanah
garapan sendiri adas juga sebsasgian vang masih menvews.

Sebelum berbicara mengenal perekonomian angdgota
Karang Taruna Tunas Harapsn tentu kita telah mempunvai
asumsi bahwa vang tergabung dsalam organisasi 1itu adalah
mayoritas masih anask-anak sekolsh, maks tidak menutup
kemungkinan merteks masih tergatug pada orang tuanyva.

Pendapat itu semuanya tidak benar, karena mereka vang
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tergabung ads Jjugs vang mempunvai penghssilan sendiri.
Meskipun mereka berbeda, tentang latar belakang
perekonoﬁiannva, maka mereks mampu berkiprsh dalam upaya
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
membantu kelancaran pembangunan yang telsh dicanangkan oleh
pemerintah. Hal ini terbukti dengsn diadakannya organisas=i
Karang Taruna Tunsas Harapan di Dusun Ngemplak Desa Cemeng
Kalang, dimana dalam program-program vang telah disusun
banyak kegistan vang membutuhkan dans yvang tidak sedikit,

seperti mengadakan pengsiian umum vang mendstangkasn mubsal-

ligh kondang dan jugs pengsajian rutin.

F. Rondisi Reagamaan

Masyvarsaskat Dusun Ngemplsk Desa Cemeng Kalang
mayoritas penduduknys adalah beragams Islam dsan kehidupan
beragama sangat kust. Hal ini terbukti dengan banyaknya
kegiatsn kesgamasan vang mereks lakukan, basik itu dilaksana-
kan d1 Masjid atan Musholiah, dirumancramsh  perduduk.  Dan
kegiatan tersebut sudsh menjadi tradisi atau hal yang sudah
biasa dilakukan sehingga nampak guyvup, dan dilaksanakan
secars bergiliran. Kegiatan tersebut dilaksanakan dengan
berkelompok-kelompok, menurut lingkungsnnya masing-masing.
Sebagaimana vang dilakukan ooleh anggota Karang Taruna Tunas
Harapan Dusun Ngemplak Desa Cemeng Kslsng yang mana melalui
anggotanya melakukan kesgamasan seperti pengajian rutin,
jam iyah diba’, semua itu vang mendukung kegiatan tersebut

adalah anggota Karang Taruna Tunas Harapan itu sendiri
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ditambah dengan warga Dusun Ngemplsk Desa Cemeng Kalsng vang

lainnysa.

Adapun pemeluk agame vang ada di Dusun Ngemplak Dess
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Cemeng Kalang 1inil sangatlah beragam hal ini bisa dilihat

pada tabel berikut:
Tabel III

JUMLAH PENDUDUK MENURUT AGAMA

No Jenis A g ama Jumlah
1e. Islam 1 E5B
2. Katolik 8
B Frotestan -
4. Hindu -
5is Budhsa -

Jeantw Y a“hk o 1.764

Dari tabel distas dapat kita ketahui bahwa agama
Islam berada pada peringkat teratas. Sdangkan yvang tergabung
dalam organisasi Karang Taruna Tunas Harapan adalah
mayoritas beragama Islam. Sehiingga tidak sedikit kegistan
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vang mereka lakukan bernafasken tentang ajaran agama Islam,
baik 1tu dilskukan secara individu vaitu dengan cara
menugaskan salah satu ahggotanya untuk terjun langsung ke
Jam iyah-jam iyah ataun msajlis ta'lim vyang ads, ataupun
dengan cara kelompok.

Mengingat masyarakat Dusun Ngemplak Desa Cemeng
Kalang =adalah mayoritas beragama Islam maka sudsh barang
tentn telah ada tempat peribadatannya, vakni 1 Masjid dan 14

Langgar/Mushollah. Sedangkan tempat ibadah darl agsma-sgama
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vang diwmasyarakat Dusun Ngemplsk Desa Cemeng Kslang vang
lainnys, seperti sgams Hindu, Budha, Katolik dan Protestan
tidak ada.
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G. Readaan Politik

Kehiidupan politik di Dusun -Ngemplak Desa Cemeng
Kalang nampaknys biasa-biasa =aja, maksudnya terlalu
berambisi alaupun antusias terhadap politik. Sehingga
kegiatan pewmnilu dapat berjalan dengan lsncar, tertib dan
aman hal ini terlihst ketika dilaksanakannya pemilu 1997
vang lalu. Dimana masyarakatnya sangat membantu dan
mendukung kegiatan tersebut dan tidak ada sengketa atau
saling menjatuhkan antars OPP yang satu dengan OPP vyang
lainnya.

Adapun hasil pemilu pads tahun 1997 vang lalu adalsh
sebagai berikut:

digilib.u#nsa EEIE digilib Biagtad fepsatasnd Bembangunanigiid.uinkerionlah
391 suara.
b. GOLKAR ( Golongan Karya ) berjumlah 579 suara.
¢. PDI ( Partai Demokrasi Indonesia ) berjumlah 24
suara. I

Demikian hasil pemilihan umum (PEMILU) Desa Cemeng

Kalang tahun 1987 dengan jumlah pemilih 984 vysng disertai

dengan 2 buah TPS.
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BAB 1V
DAKWAH ISLAH PADA ORGANISASI KARANG TARUKA
TUNAS HARAPAN
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A. Beberapa Hal Tentang Earang Taruna Tunas Harapan

Pada bab sebelumnya sudah dijelaskan teuntang kondisi
gsecara umum tenang organisasi Karang Taruna Tunas Harhpaﬁ
Desa Cemengkalang Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo,
baik kondisi Geografis, kondisi sosial budaya,kondisi pen-
didikan, kondisi perekonomian, kondisi keagamaan maupun
kondisi politik. Namun penjelasan secara khusus tentang
dakwaﬁ Islam vang dilakukan oleh anggota Karang Taruna Tunas
Harapan masih belum terungkap. Didalam babIV ini akan dipa-
parkan hal-hal yang berkaitan dengan dakwah Islam yang ada
pada organisasi Karang Taruna Tunas Harapan tesebut.

Sebagainana vang telah diuraikan pada bab pendahu-
luan bidiwainspenediditicna ini daghibikchedstthana padsaigiipembahasan
tentang proses dakwah Islam pads organisasi Karang Taruna
Tunas Harapan Dusun Ngemplak Desa Cemeng Kslang Kecamatan
Sidoario Kabupaten Sidoarjo.

Adapun untuk keperluan tersebut, penulis berusaha
menggali data dengan seteliti mungkin, agar data yang dida-
patkan benar-benar valid, sehingga hasil penelitian ini
dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.

Selanjutnya untuk lebih jelasnya apa yang menjsdi pemahaman

dalam penulisan skripsi ini, dapat disimak dalam penjelasan
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selanjutnya.

Cara untuk mengantisipasi warga maupun diluar anggo-
ta Karang Taruna, dalam upaya mendorong mereka agar mau
me lalgganakan.id demintak id Allebndan Raswlnyay gigdaleah. dengan
menggunakan cara dakwah bil lisan dan cara bil hal. Untuk
lebih jelasnya maka akan diuraikan secara rinci dibawah ini:
1. Dakwah Bil Lisan

Dakwah dengan menggunakan metode cerasmah yakni suatu
teknik atsu metode dahkwah yang banyak diwarnai oleh
karakteristik bicara oleh seorang Da’i/muballigh psada
suatu aktifitas dakwah. Metode caramah ini biasa diguna-
kan/dilakukan pada waktu pegajian rutin, dan pengajian
jam“iyah diba” vang merupakan salah satu Jjam iyah vang
dibina oleh EKarang Taruna Tunas Harapan. Salah satu
bentuk pembinaan rokhani Islam bagi para anggota karang
taruna adalah melalui metode ceramah.
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Adapun kegiatan ceramah yang dilakukan di Karang Taruna
Tunas Harapan melalui kegiatan pengajian rutin dan jam i-
vah diba  terbagi menjadi dua bagian
a. Ceramah agama pada waktu kegiatan arisan rutin tiap
satu bulan sekali pada minggu pertama, yang mana model
ceramah ini yaitu ceramsh yang dicampur dengan tanya
jawab, setelah pengasuh (da’i) menyampaikan materiya
maka peserta pengajian yang terdiri dari pemuda-pemudi

ini mengajukan pertanyaan dari keteragan yang disam-
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paikan oleh pengasuh tersebut. Hal ii diharapka agar
segala permasalahan yang ada kaitannya dengan ceramah
itn akan lebih jelas dan diharapkan dapat menghilang-

~kan keragu-raguan terhadap materi vang diterimsa.
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b. Ceramah murni (ceramah yang tidak disertai dengan
tanya jawab) ceramsh ini dalam kegiatan Karang Taruna
Tunas Harapan digunakanpada waktu acara pengajian
rautin  dan jam iyah diba’ yang diselenggarakan setiap
hari kamis setelah sholat maghrib diharapkan dari
keterangan yang disampaikan oleh pengasuh diharapkan
para anggota Jjam iyah diba’ sudah mngerti tentang
materi vang disampaikan, dan tidak ada 1lagi keragu-
raguan terhadapa materi yang teiah diterima.

Metode ceramah ini digunakan pada waktu acara pengajian
rutin dan jam iyah diba’ setiap hari minggu dan Jjam iysh
diba  pada hari kamis

a. Supaya ds i dalam menyampaikan materinya kepada obyek
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dakwah vang dalam hal ini anggota Karang Taruna Tunas
Harapan bisa langsung saling berhadap-hadapan.

b. Digunakannya dakwah bil lisan (ceramah) dikarenakan
mengingat latar pendidikan para anggota Karang Taruna
Tunas Harapan masih tergolong menengah ke bawah yaitu
tamatan SD dsn SHP dan jugs pengetahuan agama vyang
dimiliki oleh pars anggota masih kurang. Digunikannya
dakwah bil lisan (ceramah) supaya terjalin komunikasi

antara da’i dan obvek dakwah dalam hal 1ini anggota
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Karang Taruna Tunas Harapan Dusun HNgemplak Desa Cemeng
Kalang. (Hasil wawancara dengan saudara Imam Junaidi
dan list. Asy ari pada tanggal 4 Maret 1998).
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Disamping menggunakan dakwah bil lisan warga Karang
Taruna Tunas Harapan juges menggunakan dakwah dengan cara
bil hal, yaitu suatu cara penyampaian langsung
ditunjukkan dalam bentuk perbuatan yang nyata. karens
dakwah adalah suatu provek yang besar melebihi proyek

pembangunan gedung-gedung sekolah, stadion olah ragas dan

urusannya lebih luas dari pada masalah-uasalah perburuan,
perekonomian, karena didalam tiap-tiap bidang tersebut
terdapat persoalan-persoalan dakwah. Haka Jangksauan
dakwah inipun semakin besar dan luas. Dengan demikian
dskwah itu bukan sekedar mengajak dengan lesan, pidato,
khutbah , pengajian, ceramah, terutama dakwah dalanm
DemtK. .ARBLAD X308 o Sbile, . SeRERLE, haloya yang  telah
dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya.
Hal ini sebagaimana ysang telah dilakukan oleh wargs
Karang Taruna Tunas Harapan, vaitu nereka telah
mnelaksanakan dakwah bil hal dalam hal ini seperti; bakti
sosial vang diselenggarakan selama satu bulan sekali yang
dilakukan secara bersama-sama. Dengan demikian berdakwah
dalam bentuk amal perbuatan yang nyata disamping media-
nedia lainnyva. Tugas menyampaikan pesén-pesan dakwah

Islamivah bukanlah suatu pelajaran ringan bukan sekedar
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kepandaian berbicara, berceramah aksn tetapi lebih dari
itu seorang da’i harus pandai nenghiasi dengsn skhlaqul
karimah, karena cermin akhlag Islam dalam diri seseorang
dietupakaniddakwahs vangdigangat .maniur ukarvenadapat. .menbawa
dampak yang positif serta dapat membukakan pintu hati
orang-orang yang melihat.

Dakwah bil hal dilakuken dilingkungan anggota Karang
Taruna Tunas Harapan karena :

a. Ditinjau dari segi-segi kematangan materi seorang

pelaku dakwah yang edalam hal ini anggota Karang
Tsruna Tunas Harspan Dusun Ngemplak Desa Cemeng Kalang
yvang sudah menjalankan apa yang telah disampaikan akan
lebih matang dan siap.

b. Dilihat dari kepercayesan masyarakat maka kegiatan yang
dilakukan oleh Karang Taruna Tunas Harapan melalui
bakti sosial membersihkan mushollah akan lebih diper-

diglbG A Rac O 4Eh, (masyarekat ajaran  Tslam ggiﬁgﬂnsagﬁ.gidup N
sehari-hari.

c. Dari waktu yang digunakan maka dakwah bil hal akan
lebih memiliki waktu vang efektif, karena dalam hal
ini bisa dilaksanakan sewaktu-waktu.

d. Dalam pandangan Allah maka seorang hamba vang sudah
mempraktekkan ajaran sgama Islam maka ia akan dicintai
oleh Allah SWT.

(Hasil wawancara dengan saudara Imam Junaidi dan Akhmad

Hariono pada tanggal 7 April 1898).
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Demikian Jjuga halnva dengsn dakwah vang dilakukan
oleh organisasi Karang Taruna Tunas Harapan terhadsp para
anggotanya vang bertujuan untuk
1. ‘Bygiimeinsa.au bamaibadsd ahy higisddnsakbid Bigvandsargingikhieapaid oleh

keselurnhan tindakan dakwah yaitu terwujudnya kebahagiaan
dsn kesejahterasn hidup di dunia dan di akhirat.
2. Tujuan perantara dakwah adalah nilai-nilai yasng dapat

mendatangakan kebahagiaan dan kesejahterasn yang diridlai

Allah masing-masing sesuai dengan segi atau bidangnya.
(Hasil wawancara dengan Ustadz Mujahidin pada tanggal 9

April 1988)

B. Proses Dakwah Islam Pada Anggota Karang Taruna Tonas
Harapan Dusun Ngemplak Desa Cemeng EKalandg.

Keberadaan* Islam sebagai agama dakwah mengharuskan
setiap pemeluknya untuk melaksanakan dakwah Islamivah
sebagai suatu kewajiban, baik yang dilakukan secara individu

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

maupun vang dilakukan kolektif. Karena kewajiban dakwah
sebagai perwnjudan bahwa Islam adalah rahmatan 1il “alamiin,
karena Islam dapat menjamin terwujudnya kebahagiaan dan
keseishtersan wmateriil dan spiritual, apabila ajarannya
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan sempurna. Karena
sesungguhnya ajaran Islam mencakup segala aspek kehidupan
manusia.

Seperti halnya anggota Karang Taruna Tunas Harapan

Dusun MNgemplak Desa Cemeng Kalang, mereka menyadari akan
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keberadaan dirinya sebagai ummat Islam yang senantiasa
diwajibkan untuk beramar ma 'ruf nahi munkar, sehingga mereka
tidak tinggal diam dalam menatap kondisi kesgamaan
Linglewpamnnya N RAsI R B IR ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Berbagai kiat dakwah mereka lakukan untuk menggiring
dan mengarahkan mereka ke Jjalan Allah. Baik kepada
anggotanya sendiri yaitu Karang Taruna Tunas Harapan maupun
kepada masyarakat Dusun Ngemplak Desa Cemeng Kalang uvmumnya,
meroka merasa memiliki tanggung Jjawab moral untuk mengubah

jalan hidup mereka dari kesesatan kepada jalan yang lurus

melalui ajaran agama Iislam. Sebagalmana firman Allah SHT

s A s B s
(~\ At ‘J——&-j§ ‘/ D-lb g é?;;t)ﬂb; .JuAg;

Artinya : “ Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan ummat
vang menyeruh kepada kebajikan. Menyuruh kepada
vang am ruf dan mencegah diri vang munkar mereka-
lah orang-orang yang beruntung . (DEPAG RI, 1984

93).
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Kemaksiatan akan meraja lela tanpa adanya daya upava
dari kegiatan ummat untuk merubahnya. Oleh karena itulsah
maka, tergugahlah hati para pengurus Karang Taruna Tunas

Hasrapan untuk melakuksan dakwah Islam kepada para anggotanya

adapun jenis pembinaan itu adalah melalui

1. Pengajian Rutin

Pengajian rutin adalah merupakan kegiatan dakwah

vang sudah terprogram sebagai sautu kegiatan formal dari
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organisasi Karang Taruns Tunas Harapan . Meskipun sécara
lahir kegiatan ini seakan lebih banyak berorentasi keluar,
artinya dakwah tidak hanya ditujukan kepada anggota Karang
Ta rioigdib.uPesee sl difdérapanc.isagsb tiebap il diglivgénsa. keepddtb vimasvarakat
Dusun Ngemplsk Dess Cemeng Kalang pada umumnya.

Pengsiian rutin 1ini dibentuk berdasarkan rapat
pengnrus pads bulan Agustus 1995 yang bertempat di rumah
saudara Imam Junaidi, namun ketika ide itu disampaikan
sempat terjadi pro dan kontra. Kelompok yang tidak

menvetujui ide itu, mereka beralasasn apakah pengajian rutin

yvang diadakan oleh Karang Taruna Tunas Harapan ini biss
berjalan terus mengingat para anggdota pengajian itu adalah
para pemuda yang lebih suka dengan kegiatan yang gsifatnya
hura-hura. Akhirnya dalam rapat itu dapat diambiil Jjalan
tengah, bahwa pengajian itu tetap diadakan bertepatan dengan
pertemuan anggota/pada waktu arisan, sehingga tempsatnys bisa
berpo'liigmg.ﬁilr-wls_a;.)a%.?c}jdﬁlg}i\ib,uclln%;aic.id g" gogumsa ac. %ndgglhb umls]a ac.id d.gnﬁ)nu%\gsgggd yaue
lainnya. Namun dalam rapat itu memutuskan untuk pengajian
rutin karang taruns akan dibentuk kepengurusan tersendiri
dengan selaka ketus yaitu sie agama pada pengurus Karang
Taruna Tunas Harapan. Adapun susunan pengurus pengajisn
rut in Karsng Taruna Tunas Harapan adalah sebagi berikut:

Pelindung : Ketna Karang Taruna Tunas Harapan

Ketua : Sdr Akhmad Komari

Wk. Ketna : Sdr As’ari

Sekretaris: Nur Fadilah
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Bendahara : Akhmad HMujahidin
Sie Penghubung : 1. Sdr Maliokus Roni
2. Sdr HWahyudi
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.&.id Biditth. Syamesid Yiglad@sa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dengan dibentuknya pengajian rutin Karang Taruna

Tunas Harapan ini, dapat menunjukkan kepada masyarakat luas
terutama organisasi-organisasi Islam yang ada dilingkungan
Dusun HNgemplak Desa Cemeng Kalang vang bukan organisasi
dakwah, namun ternyata mampu bertindak untuk melakukan
kegistan dakwah. (Hasil wawsncara dengan Akhmad Komari pada

tanggal 5 April 1998).

Pengaijian rutin Karang Taruna Tunas Harapan ini
diselenggarakan setiap satu bulan sekali pads minggu pertama
dimulai setelah sholat maghrib, terlebih dahulu acara
diswali dengan pembuksan (pembawa acara) yang disasmpaiksan
oleh para anggota secara bergiliran/bergantian, hal ini
d lmgié‘iﬁoutﬂrks .gc.id %Pgliﬁg,ﬁinls'?a‘.aa]c'.?dtd?gmib%?rg?.acﬁgl%%iﬁgﬁnsg%cl.i%lcllig%lli%.%insa‘.)alg?dtoko L,
dan Jjuga supaya tidak memonopoli pada satu anggola saja.
Kemudian acara dilanjutkan ceramah agama vang disampaikan
oleh Ustadz Asy ari dan Ustadz Mujahidin yang sudah ditunjuk
oleh pengurus, pengasuh menyampaikan materi yang akan

disampaikan sesuai dengan ketentuan. Adapun para pengasuh

pengajian rutin Karang Taruna Tunas Harapan itu adalah:
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No Tanggal Pengasuh Materi

1. 03 01 1998 Ust. As ari Tafsir Al Qur an
© QS. 2:253-260
2 d@gib.ﬁ%salaé%digilibﬂtjs‘i)%a-,ac}{g‘gjliéiﬂkiairis[?.ac.id digilib.u@lslalaucéci‘cllliﬁili ér}sgﬁc.id
Tauhid Hal: 1-7

3. 02 03 1998 Ust. As’ari Tafsir Al Qur an
Qs. 2:260-270
4. D4 04 1998 Ust. Muojahidin Bulughul Maram
Tauhid Hal: 7-186
553932051988 Ust. As’ari Tafsir Al Qur an
Qs. 2:270-280
6. 07 06 1998 Ust . Mujahidin Bulughul Haram
Tauhid Hal:18-25
70507 1998 Ust. As’ari Tafsir Al Qur an
. Qs. 2:280-287
8. 02 09 1998 Ust. Mujahidin Bulughul Maram
Akidah Hal:25-32 ~
9. 06 09 1998 Ust. As'ari Tafsir Al Qur an
@s. 3:1-15
10- 0410 1998 Ust. Mujahidin Bulughul Marsm
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uhsagdah, Hal : 32-49
11. 01.11 1998 Ust. As’ari Tafsir Al Qur an
Qs. 3:15-26
1206 12 1998 Ust. Mujahidin Bulughul Haram

Akhlak Hal: 40-55

Pengajian rutin vang bertempat dirumah para anggota karang

Laruana ini adalah Secara bergantian dikarenakan
bevdasarkan pads anggota vang mendapatkan giliran arisan
suantu  kegiatan vang dilaksanakan pasti membutuhkan dana,

demikian juga halnyva dengan pengajian rutin yvang diadakan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




58

oleh Karang Taruna Tunas Harapan ini. Maka untuk mewmberi

fransport para pengasuh, pengurus-. memberlaskukan kaleng

berjalan pada anggota. Pengajian rutin ini dimulai setelah

shigilatinMaghribibselesaddpada,puky Lisl8.30 BBNL:CHasid wawan-

cara dengan saudarsa Imam Junaidi dan pars snggota pada

tanggal 7 April 1898 serta observasi partisipan).
2. Jam iyah Diba’

Jam iyah diba’ ini didirikan pada bulan September
1994, berdirinya jam iyah ini dipelopori oleh-salah seorang
dari pengurus organisasi Karang Taruna Tunas Harapan yaitu
ssudara Samsul Huda. Jm iyah diba® ini diberi nama jam iyah
diba" "Al-Ikhlas” jam iyah diba” Al-Ikhlas ini beranggotakan
80 (sembilan puluh) orang yang terdiri dari para remaja
vakni vang tergabung aalam organisasi Karang Taruna Tuqas
Harapan serta anak-anak Dusun Ngemplak Desa Cemeng Kalang
vang bertujuan untuk wmelatih adik-adik misalnya, berpidato,
B e e e ey S
sebagainya, karena dalam kegiatan jam iyah diba’ tersebut
tidak hanya mebaca berjanji (diba’) saja, akan tetapi banyak
seksali kegistan vang mendorong mereka untuk melatih kebera-
nian mental agar tidak menjadi generasi penerus yang loyo
(kurang mentall}.
Jam iyah diba’ ini diselenggarakan pada hari kamis

setelsah sholat maghrib, sebagaimana biasa bahwa sebelum
acara diba’ diakhiri setelah do’a diadakan pengajian sebagai

girsman rokhani dan yvang mengisi tersebut adalah mereka yvang
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senior dan memiliki ilmu agsma yang cukup vang dilakukan
secara bergiliran antara anggota yang satu dengan anggota
vang lainnya, hal ini dilakukan untuk menghindari monopoli
ke p edigilibpimaac.id seiladina béa dpugainaembeadioansa kesenpatian oc kepada
mereka vang sama-sama memiliki kemampuan untuk bertanggung
jawab untuk pelaksanaan jalannya acara kegiatan Jjam iyah
dibs’ tersebut. Dan juga merupakan disiplin khusus bagi
warga jam iyah diba’ ini bahwa seluruh rangkaian ini bersi-
fat permanen artinya, berjalan secara rutin dan terus
menerus pada tiap kali jam iyah itu dilaksanakan. Sedangkan
kegiatan tersebut diadakan setiap hari kamis dan dilakukan
secara bergantian dari anggota yang satu pindah ke anggota
yang lainnya. ;

Helalui jam'iyah diba’ ini, semua anggota Jjam iyvah
diba’ diajak untuk menyemarakkan Syiar Islam dengan
mengumandangkan Sholawat Nabi dengan penuh rasa kebersemaan
Seh%&ﬁgumyﬂﬁ £QQQmeaam3§@mgaﬁgg%pd@ﬂ%%wgﬁgn g;ﬁ&ﬁ%&gcmserta
kesemangatan mereka dalam menjunjung tinggi agama Allah
SWT. melalui wadah ini pulalah seluruh anggota senantiasa
disirami dengan ksalimah Toyyibah, dengan demikian agar
mereka menjadi hamba Allah SWT yang mau dan menghambakan
diri. Dalam melaksanakan kegiatan ini para tokoh agama
khususnya masyarakat yang ada di Dusun Ngemplak Desa Cemeng
Kalang semuanysa mendukung adanya kegiatan ini. (Hasil wawan-
cara dengan saudara Imam Junaidi dan Bapaﬁ Mujiono pads

tanggal 5 April 1988).
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3. Khotmil Qur an

Selain kegiatan jam ivah diba’ anggota Karang Taruna
Tunas Harapan Jjuga mengadakan acara khotmil qur 'an yang
d ilacbigwﬁminsatai:.&ﬁdigmblﬂﬂa.&akaiéiﬁb.mﬁﬁﬁﬁw dkeduasyangdisidimplady hari
Sabtu setelah sholat Isya® dan berakhir hari Minggu. Adapun
kegiatan tersebut diikuti oleh para remaja maupun wWarga RY
I11 Dusun Ngemplak setempat dan tokoh masyarakat disekitar
Langgar atau Mushola yang ditempati, karens kegiatan khotmil
qur "an ini adalah dilakukan secara bergiliran dari Hushola
yang satu ke Mushola yang lainnya (Mushola Al Hidsvah dan
Mushola Al Ikhlas). Hal ini dilakukan sampai sekarang. dapun

jadwal khotmil qur an dapat dilihat dibawah ini:

Tanggal Tempat

11 Januari 1988 Mushola Al Hidayah
08 Pebruari 1998 Hushola Al Ikhlas
08 ﬂ|§|]I:LI%xtm3f§g§ digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsH.ﬁ%iﬁgiggb.ﬂimsaWQH&awﬁ_uinsa_ac,id
12 April 1988 Mushola Al Ikhlas
10 Mei 18988 Mushola Al Hidayah
14 Juni 1998 Mushola Al Ikhlas
12 Juni 1998 Mushola Al Hidavah
09 Agustus 1998 Mushola Al Ikhlas
13 September 1998 Hushola Al Hidayah
11 Oktober 1998 Mushola Al Ikhlas
08 Hopember 1998 Hushola Al Hidayah

13 Desember 1998 Mushola Al Ikhlas
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BAB V

INTERPRESTASI

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
ERDAHULUAN :

PR

Pada bab V atau Interprestasi ini peneliti dalam
bahasannva akan mendiskripsikan dan mengamati bagaimana
dakwah Islam vang dilakukan oleh organisasi Karang Taruna
Tunas Harapan Dusun Ngemplak Desa Cemeng Kalang Kecamatan
Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. Serta hasil dakwah dikalangan
anggotanya maupun pada masyarakat sekitarnya.

Data lapangan yang dihasilkan dari penelitian
kualitatif ini akan dibandingkan dengan teori-teori yang
berhubungan dengan temuan tersebut. Karena hal ini sangat
perlu untuk 1lebih memahami permasalahan vyang dihaaapi
seorang jurno dakwah dalam menanamkan ajaran Islam ditengsah-
tengah situasi dan kondisi masyarakat yang heterogen ini,
a g a®egidalism apid nighmpiaden idadainya.ib igeb nendapathaninhasid vang
maksimal sesuai yang diharapkan.

Akhirnya perlu dikemukakan bahwa analisis data itu
dilakukan dalam ﬂuaﬁu proses. Proses berarti pelaksanaannya

sudah mulai dilskukan sejak pengumpulan data dilakukan dan

dikerjakan secara  intensif, yaitu sesudah meninggalkan
lapangan. Dalam hal ini dianjurkan agar analisis data dan
penafsirannya secepatnya dilakukan oleh penulis, Jjangan
menunggu ssmpai data itu menjadi dingin bahkan membeku atau

malah menjadi kadaluarsa. (Lexy J. Moleong, 1896 : 104).

1

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




62
Adspun mwenurut Patton (1980 : 288), adalah proses mengatur

urutan data, mengorganisasikannva kedalam suatu polsa,

kategori, dan satuan uraian dasar. Ia memberikan dengan

pen gifggiq.%igﬁ.,ac.id d}iﬁi}lif&ifsa.%é%gg%bi%%ﬁ.ac.igldkgqib.ui{giaﬁ.{iﬂ%@nuinsa.%cé% hadap

analisis, menjelaskan pola uraian, dan mencari hubungan
diantara dimensi-dimensi uraian. Bodgan dan Taylor
(1975 195

Untuk lebih jelasnyva dari hasil skhir dalam peneli-
tian ini, peneliti akan menunjukkan kesimpulan yang merupa-
kan temusn-temuan yang relevan dengan hasil penelitian yang

ada kaitannyva dengan teori-teori yang adsa.

B. Beberapa Hasil Temuan

1. Hetode dakwah bil lisan yang dilakukan oleh organiéasi
Karang Taruna Tunas Harapan, yaitu melalui pengajian
rutin dan Jjam iyah diba’ ini merupakan penggugah hati
bagivinanggatabBarang daminas Tunagiilarapan dkbusesnya dan
bagi masyvarakat Dusun Ngemplak Desa Cemeng Kalang pada
umumnnya .

2. Sikap dan tindakan yang dilakukan oleh pengurus FKarang
Taruna Tunas Harapan terhadap anggotanya merupakan
langkah vang terbaik dan tepat agar tercapainysa
kebahagiaan hidup bagi mereka baik di dunia m&pun
akhirat.

3. Rarang Taruna Tunas Harapan dalam : mengantisipasi

anggotanya untuk bergabung dalam kegiatan keagﬁnaan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



63

melalui pengajian rutin dan Jjam ivah diba’ sangatlah
serius, supaya mereka dapat mengerti, memahami dan

menghavati serta mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan

d%ﬂlb umsa Fcaig{jigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

C. Relevansi Temuan Dengan Teori

Kebenaran Islam sebagai agama dakwah mengharuskan
setiap pemeluknya untuk melaksanakan dakwah Islam sebagai
suatu kewaiiban, baik yang dilakukan secara individu maupun
yang dilakukan secara kelompok. Karena kewajiban dakwah
sebagai perwujudan bahwa Islam adalah rahmatal 1il alamin,
sebab bagaimanapun baiknya ajaran Islam tidak akan diterima
sebagai rahmat bagi ummat manusia, tanpa disebarkan melalul
kegiatan dakwah. Kemaksiatan aken merajalela tanpa adanya
upaya dari sebagian ummat untuk merubahnya. Oleh karena
jtulah Alloh akan memberikan penghargaan besar terhadap
orang-orang vyang mempunyai kesedisan untuk beramar ma ' ruf
nahd®mirkar? ‘Bakgepa el ya ) 1EkneE A1TeR ditdn  "Fitdrunkan
plada suatu ksum yang durhaka kepada Alloh. Sedangkan sego-
longan mereka membiarkan kesesatan berlslu, tanpa ada suatu
upaya untuk mengubahnya. Sebagaimana yang telah dijelasksn

oleh Alloh didalam Al Qur an
U_'// /0

i \g.:s,a’;’wg\‘:sgsyf@ o',-g;D Sl
\::d_, . Ll e SRy 'J’é"-

(%-W .¢p_;\l\) Qj;\_;.ﬂgj%(;ﬁ 3

%\,
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Artinya :” Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani
Israil dengan lisan Dawud dan Isa putra Haryam yang
demikian itu, disebabkan mereksa durhaka dan selalu
melasmpauil batas. Mereks satun samsa lain selalu tidak
melarang tindakan wmunkar vyvang mereka perbuat.
Sesungguhnya amat buruk apa yvang mereka perbuat itu

digilib.uinsa.acid BERRGasa k8RB %ighib Lifda 2t id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Mengingat begitu kerasnya ancaman Alloh terhadap
suatu kaum yang meninggalkan amar ma ruf nahi munkar maka
bagaimanapun kegiatan dakwah tidak boleh ditiadakan, baik
dakwah itu diterima stau tidak oleh obyek yang kita dakwahi.
Hal semacam ini telah diwujudkan oleh para subyek didalsam
wadah organisasi Karang Taruna Tunas Harapan Dusun Ngemplak
Desa Cemeng Ksalang melalui kiatnya. Dalam hal ini adalah
mensyiarkan ajaran Islam.

Adapun pengertian dakwah beserta unsur-unsurnyva yvang
relevan didalam penulisan skripsi ini, penulis memberikan
batasan sebsgai berikut ‘
a. Dakwah merupakan usaha yang dilaksanakan orang yang

beriman, dengan demikian terdapat unsur subyek dakwah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
vang memililki dasar ilmu dakwah.

b. Tujuan ajaran dakwah mewujudkan ajaran Islsm, dengan
demikian ada sssaran dakwsh yaitu masyarakat atau obyek
dakwah.

¢. Dalam menunjang keberhasislan dakwah, maka perlu adanya
sarana atau media vang digunakan.

d. Adanva materi vang akan disampaikan, yaitu amsar ma ruf
nahi anil munkar sesuai dengan Al Qu an dan Assunnah.

e. Agar materi dakwah vang disampaikan bissa diterims dengan
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baik oleh obyek dakwah, maka diperlukan metode dalam
pelaksanaan dakwah.

f. Sebsagai langkah akhir dari pelaksanaan dakwah, maka
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
diperlukan adanya tujuan akhir, vaitu kebahagiaan dunisa
dan akhirat.

Dengan demikian dapatlah digambarkan bahwa dakwah
itu merupakan ussha untuk mengajak dan menyampaikan perintsh
Alloh dengan cara vang baik pula. Dengan kata 1lsin bahwa
Dakwah tidak mungkin terlaksana dengan baik tanps
memperhatikan situasi dan konndisil obveknyva. Karena antars
perkembangan manusia dengan perkembangan ilmu pengetshuan

berjalan secara beriringan. Dari perintah diastas sesuai

dengan firman Alloh SHT didalam Al-Qur an
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Artinya " Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
digilib.uinda bk makgilibdiara. acpiedigliatan. ac.ivaizgb.ubsibkid dsip.virbamtahlah
mereka dengan cara vang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah vyang lebih mengetahuil tentang siapa vang
tersesat dari Jjalannva dan Dialah vang lebih
mengetahui orang-orang yvang mendapat petunjuk”.

( DEPAG, 1884 : 421 ).

Proses penyelenggaraan dakwah vang terdiri dari
berbagai aktifitas, dilakukan dalam rangks tercapainysa
nilai-nilai tertentu. Nilai tertentu vang diharapkan dapst
dicapai dan diterima ataun diperoleh dengan Jalan
dilakukannya penyelenggarasn dakwah, vyang disebut Juga
tujuan dakwah. Sedangkan program kegistan dakwah dan
penerangan agama tidak 1lain bertujuan adalah untuk
menumbuhkan pengertian kesadaran, penghayataan &an
pengamalan ajaran agama yang dibawa oleh subvek dakwah,
aparat dakwah penerang agama.( H. M. Arifin, M.Ed, 1880 :4).

dielib g ey an gian PedEs  dgar tereapa inva Cuiian W ana  *dakwah
tersebut maks semua penyusunan rencana dan tindaksn dakwah
haruslah ditujukan dsan diarahkan sesuai dengan apa vang
telah ditargetkan. Kenyataan ini sebagaimana vyang telah
dilakukan oleh warga Karang Taruna Tunas Harapan yang juga
mempunvai tujuan yvang =sama vakni agar tercapainysa
kebahagaiaan baik didunia maupun diakhirat kelak, dengan

demikian wmenunjukkan bahwasannya organisasi Karang Taruna

Tunas Harapan ikut serta dalam pembangunan nasional. Hal ini
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diwujudkan dalam berbagai kegiatan sehari-hari sesusi dengan
apn vang telah mereka program sebelumnya dalam
berorganisasi. Karena mengingaat dakwsh 1itu suatu ussaha
untulé Cnienegakkan amai ma ‘rof nahi mankar. maks & pelsksanaan
dakwah Semacan ini atau dengan mencurahkan segala
kesanggupan dan kemampuanya adalah wajib hukumnya bagi
set.liap muslim. (Asmuni Syukir, 1983:27)

Hal ini menunjukkan bahwa syariat atau hukum Islam
tidak diwajibkan bsagi ummatnya selalu mendapatkan hasil
semaksimalnya, akan tetapi ussahanya vang diwajibkan
semaksimalnya sesuai dengan keahlian dan kemampuannya. Dan
karena itulah setiap orang Islam disebut sebagai seorang
da’i atau Juru dakwah. Seorang da’'i tentunya memiliki
‘berbagai sarana dalam menyampaikan dakwahnya kepada manu;ia-
Masing-masing memiliki sarana sesuai dengan =zaman dan
tempatnya. Ada sarana yang cocok untuk suatu zaman, tapi
tidaligitocek cun kb 2amen.iyang Jeincid Kedang=kadaigdbsaranal ini
membuahkan hasil pada suatu saat dan adsa kalanya Justru
memancing ejekan, cemoohan. Dengan demikian topik dan metode
dakwah harus berebeda-beda berdasarkan perbedaan obyek
dakwah.Dari sini akan terlihat kecakapan dan kecerdikan da’ i
dalam mencari kesesuaian antara obyek dakwah dsan risalah
vang disampaikan, bagaimana risalah ini dituangkan atau
dirubah dan dikerjakan seperti apa adanya, sesuai dengan
bentuk tertentu yang tidak keluar dari maksud yang dituju.

Hal ini sesuai dengan apa yang dilakukan oleh warga Karang
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Taruna Tunas Harapan dalam hal ini yang berperan aktif
adalah seorang pimpinan beserta pengurusnya.

Kepemimpinan adalah keseluruvhan tindakan untuk
mempengaruhi  atau mengajak orang lain dalam usaha bersama
untuk mencapal tujuan. Kepemimpinan adalah proses pemberian
bimbingan dan contoh tauladan, proses pemberian jalan vang
mudah (fasilitas) dari pada pekerjaan-pekerjaan orang vang
teroganisir guna‘ untuk mencapai tujuan vang telah
ditetapkan. (Hamzah Ya kub, 1982 : 115)

Oleh karena itu kharismatik seorang pemimpin sangat
berpengaruh sekali terhadap anggotanya dalam hal ini adalah
obyvek dakwah. Seorang da’i atau ‘komunikator hendaknya
mempunyai sifat-sifat sebagai berikut
a. Iman dan taqwa kepada Alloh.

b. Tulus 1ikhlas dan tidak mementingkan kepentingan diri
pribadi.

c. Ramitihuidsanc pemih. upengeéddigiinuinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

d. Tawadlu® (rendsah diri ).

e. Sederhana dan jujur.

f. Tidak memiliki sifat egoisme.

g. Sifat antusiasme (semangat).

h. Sabar dan tawakkal.

i. Memiliki jiwa toleran.

J. Sifat terbuka (demokratis).

k. Tidak memilliki penyakit hati.(Asmuni Syukir, 1983:35).

Realita yang ada telah menujukkan bahwasannya ketus
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maupun pengurus Karang Taruna Tunas Harapan didalam
melaksanakan aktifitasnya mereka bergabung bersama-sama
dengan obvek dalam hal ini adalah anggota maupun masyarakat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id.digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

setempat, dengan pendekatan kekeluargaan, keakraban vang
kust dan rasa persatuan vyvang tinggi, kesemuanysa ini
sangatlah berpengaruh besar dalam dakwahnya.

Adapun keberhasilan dakwah vang dilakukan oleh

organisasi Karang Taruna Tunas Harapan dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:

Tabel keberhasilan Dakwah Karang Teruna Tunas Harapan

No.! Rondisi Sebelum Kondisi Sesudah

1.] Waktu terdengar adzan Ketika terdengar adzan ber -
Magrib masih banyak pe-| sama-sama pergi ke Mushola
muda vang duduk diping-| atau Langgar

gir jalan.

2.1 Hushola sepi karena ti-| Hushols ramai karena ada ke-
dak ada kegiatan. giatan Khotmil Qur an.

3 . diziPengedahdiant agamna dpgra vipsPengeddhuanagdpdb paracang —

anggota karang taruna gota karang taruna bertambah
kurang.

4. | Kelancaran membaca Kelancaran membaca Al Qur sn
Al Qur an kurang. bertambah.

5.1 Awal pelsksanasn jam i-| Awal pelaksanaan Jam ivah

vah diba’ kedatangan diba® kedatangan anggota
anggota tidak tepat tepat waktu.
waktu.
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BAB VI
KESIMPULAN, SARAR DAN PERUTUP
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
A. Kesimpulan
Dari permasalahan yang diangkat dalam penelitian
ini, maka pada skhirnys dapat disimpulkan sebagai berikut
1. Pelaksansan dakwah Islam terjadi dilingkungan warga
Karang Taruna Tunas Harapan pada dasarnya terbagi menjadi
dua bagian yaitu
a. Dakwah bil lisan
Yaitu suatu metode atau tehnik daskwah yang banyak
diwarnai oleh ciri karakteristik bicara oleh seorang
da’'i atau muballig pada suatu aktivitas dakwah. Yang
mana dakwah bil lisan digunakan oleh Karang Ta;una
Tunas Harapan melalui pengajian rutin setiap satu bulan
sekali dan jam iyah diba’® setiap hari Kamis.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
b. Dakwah bil hal
Yaitu cara yang penyampaiannya langsung ditunjukkan
dalam perbuatan vang nyata. Yang mana bentuk perbuatan
ini dipraktekan langsung dalam bentuk kegiatan seperti
bakti sosial ( membersihkan Musholla ). .
2. Hasil Pelaksanaan Dakwah
Pada dasarnya pelaksanaan dakwah vang dilakukan oleh
organisasi Karang Taruna Tunas Harapan yaitu membawa

perubahan khususnya kepadsa para anggotanya dan umumnya
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pada masyarakat baik itu dalam perbuatan sehari-hari yang

mencerminakn ajaran agama Islam.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Saran-saran

Setelah penelitian ini berakhir, maka penulis dapat

memberikan sumbangan pikiran sebagai berikut

a.

Kepada para da’i dan lembaga dakwah lainnya hendaklah
mampu menggerakkan ummat Islam agar dapat membantu
mengembangkan dakwah terhadap ummat vyang masih minim
pengetahuan agamanya. Karena tanpa perhatian dari kaum
muslimin sendiri besar kemungkinan orang-oang tersebut
akan mudah dipengaruhi ocleh orang-orang non Islam untuk
meninggalkan ajaran Islam, sebagaimana yang kini telah
banyak terjadi.

Kepada para da’i hendaknya tidak hsanya pandai dalam
bertutur kata saja, aksn tetapi hendaknya mereka Jjuga
mgipwinsberpérianuidalan dnewujirdk andidakwahac idengannsatdndakan
nvata. Sehingga 1ia benar-benar figur da’i yang dapat
dijsdikan uswatun khasanah seperti halnyva yang telah

dicontohkan oleh Rosululloh SAW.

 Kepada generasi muda, kondisi agama, ilmu dan pengalaman

vang telah didapatkan dapat dijadikan sebagai modal untuk
menentukan strategi dakwah yang lebih sesual dengan
situasi dan kondisi obyek. Sehingga 1a dapat menjadi
penerus perjuangan Islam vang mampu mewujudkan

keberhasilan dakwah dengan lebih memuaskan dimasa yang
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akan datang.

C. Penutup
b e i T R A G Sa Ty A el 1A SRESPEE O IRT Yt iada
gsatn kata vang patut dipersembahkan kepada Alloh Robbul
Izzati, selain hanyalah ucapan syukur Alhamdulillah atas
rahmat dan hidayahnya yang dilimpahkan kepada penulis
sehingga skripsi ini dapat terseslesaikan sesuai dengan yang
ditarapkan, meskipun masih banyak kekurangan didalamnya.
Sholawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepadsa
baginda Rosulullah SAW beserta keluarga dan sahabatnya yang
telah membentengi ummat Islam dari kerusakan akhlak, wenuju
kepada agama yang telah disyariatkan yakni adama Islam.
Akhirnya, semoga penulisan skripsi ini membawa
manfaat vang cukup berarti bagi penulis dan para pembaca.

Aamin Ys Rabbal Aslamiin.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



5

DAFTAR PUSTAKA

A. Hasimi, Prof, DR, 1974, Dustur Dakwah Menurut Al Qur-
‘an, Bulan Bintang, Jakarta.

Asmuni Syukir, 1983, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islami-
dig@;l@ﬁjjnsgﬁc.iq ﬁ'ﬁijjl&éirllsagaﬁ.idéﬁggisbéji.nsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Bodgan, Robert dan J. Taylor, Steven, 1983, Kualitatif
Dasar-Dasar Fenelitian, PN Usaha Nasional, Surabaya.

Departemen Agama RI, 1994, Al Qur an dan Terjemah.

Hamzah Ya kub, 1882, Publisistik Islam, CV Diponegoro,
Bandung .

Imam Muslim, 1992, Sohih Muslim, Terjemah Juz I, Oleh EKH.
Adib Bisri Hustofa, CV Asy-syifa’, Semarang.

Hamdani RKhalifah, 1881, Membina Kepribadian Masyarakat
Melalui Pengalaman Beragama, DEPAG RI.

Koentjoroningrat, 1991, Metode-Metode Penelitian Masyara-
kat, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.

Moleong, Lexy, J, 1881, Methodologi Penelitian Kual:tatzf,
PT Remaja Rosdakarya, Bandung.

Moh. Ali Aziz, Drs, 1892, Diktat Ilmu Dakwah, Fakultas
Dakwah, Surabaya.

M. Arifin, M.Ed. Prof, 1990, Psikologi Dakwah, PN Bumi
din\bﬁﬁ&g.ac.iJéa*émly.&iﬁs'a.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Nur Syam, Drs, 1881, Methodologi Penelitian Dakwah, CV
Ramadhani Solo.

R. Terry, George, 1984, Prinsip-Prinsip Manajemen, PN Bumi
Aksara, Jakarta.

Sanapiah Faishal, 19890, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar
dan Aplikasi, YA3, Malang.

Abu Akhmadi, Drs, 1891, Ilmu FPerbandingan Agama, CV Rineks
Cipta, Jaksrta.

Toto Tasmara, 1987, XKomunikasi Dakwah, Gava Hedia Pratama,
Jakartal

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



